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ABSTRAK 
BAGUS SUBEKTI, 151211069, RESEPSI TOLERANSI 
BERAGAMA LAGU DEEN ASSALAM PADA MAHASISWA 
UNIVERSITAS KRISTEN SATYA WACANA SALATIGA 
FAKULTAS TEOLOGI ANGKATN 2015. Skripsi, Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020. 
Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan dalam bertoleransi 
beragama serata pemahan sebuah makna lagu yang di dengarkan. Dalam 
ajakan untuk toleransi antar sesama umat beragama merupakan poin 
penting. Bagaimana kita hidup di bumi ini dengan perasaan toleransi dan 
cinta yang akan membawa pada kebahagiaan. Jika tanpanya, tentu 
rasanya begitu sempit. Di indonesia sendiri menjunjung tinggi akan 
toleransi berbagi ras dan golongan, berdeda budaya dan suku serta 
berbeda beda agama. penelitian ini adalah bagaimana Resepsi Toleransi 
Beragama dalam lirik lagu Deen Assalam pada Mahasiswa Kristen 
Fakultas Teologi Salatiga. 
Penelitian ini merupakan jenis kualitatif deskriptif Penelitian ini 
merupakan jenis kualitatif deskriptif. Konsep encoding/decoding Stuart 
Hall ini, mendorong terjadinya interpretasi yang beragam dari teks-teks 
media selama proses produksi dan penerimaan (resepsi). Encoding adalah 
proses menerjemahkan yang dilakukan oleh produsen terhadap suatu hal, 
sementara decoding adalah proses menerjemahkan yang dilakukan 
khalayak terhadap pesan yang diperoleh dari produsen (dalam Davis, 
2004: 58). 
Toleransi adalah perilaku terbuka dan menghargai segala perbedaan 
yang ada, Resepsi Toleransi Beragama Lagu Deen Assalam Pada 
Mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga Fakultas Teologi 
Angkatan 2015, Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai resepsi 
toleransi beragama pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana 
Salatiga Fakultas Teologi Angkatan 2015 menunjukan bahawa pada 
pembagian teori dari Stuart Hall yaitu Dominant, Negotiated dan 
Oppotional, mahasiswa lebih banyak yang menerima makna lirik lagu 
yang disodorkan oleh peneliti yaitu Dominant, dari tiga pembagian teori 
Stuart Hall hanya ada dua mahasiswa yang termasuk dari tiga teori 
tersebut yaitu Negotiated yang dimana mahsiswa mempunyai batasan-
batasan sendri untuk menerimam makna yang di sodorkan oleh peneliti 
dan tidak ada informan atau mahsiswa yang menolak makna yang 
disodorkan dan mempunyai pandangan tersndri dari pemaaknaan lirik 
lagu Deen Assalam. 
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Kata Kunci : Deen Assalam,Resepsi,Toleransi Beragama,Komunikasi 
ABSTRACT 
 
BAGUS SUBEKTI, 151211069, RECEPTION OF THE DEVOTION 
OF DEEN ASSALAM SONG SONG IN CHRISTIAN SATYA 
UNIVERSITY STUDENTS, SALATIGA, 2015. FACULTY OF 
ANGKATN 2015. The Thesis, Islamic Communication and Broadcasting 
Department, Ushuluddin and Da'wah Faculty, Surakarta State Islamic 
Institute, 2019. 
This research is based on the background of the problems in the 
tolerance of religion as evenly as one of the meanings of songs that are 
listened to. In the invitation to tolerance among fellow religious people is 
an important point. How we live on this earth with feelings of tolerance 
and love that will bring happiness. If without it, it certainly feels so 
narrow. In Indonesia, it upholds the tolerance of sharing races and 
groups, different cultures and ethnicities and different religions. this 
research is how the Religious Tolerance Reception in Deen Assalam's 
song lyrics to Christian Students of the Theology Faculty Salatiga. 
This research is a descriptive qualitative type. This research is a 
descriptive qualitative type. Stuart Hall's encoding / decoding concept 
encourages diverse interpretations of media texts during the production 
and reception processes. Encoding is the process of translating carried 
out by the producer of a thing, while decoding is the process of 
translating the audience to the message obtained from the producer (in 
Davis, 2004: 58). 
Tolerance is an open behavior and appreciates all differences, the 
Religious Tolerance Tolerance Song of Deen Assalam for Satya 
Christian University Discourse Students of the 2015, Based on the results 
of research on the reception of religious tolerance in Satya Wacana 
Salatiga Christian University students, the Theology Faculty Class of 
2015 showed that in the division of theories from Stuart Hall namely 
Dominant, Negotiated and Oppotional, more students accepted the 
meaning of the song lyrics offered by researchers namely Dominant, 
from Three Stuart Hall divisions of theory there are only two students 
included in the three theories, namely Negotiated where students have 
their own boundaries to accept the meaning given by the researcher and 
there is no informant or student who rejects the meaning offered and has 
a standardized view of meaning. the lyrics of the song Deen Assalam. 
Keywords: Deen Assalam, Reception, Religious Tolerance, Komunikasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Musik merupakan salah satu cara dalam melakukan kegiatan komunikasi 
melalui suara yang diharapkan mampu menyampaikan pesan dengan cara yang 
berbeda. Musik adalah suatu hasil karya seni berupa bunyi dalam bentuk lagu 
atau komposisi yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya 
melalui unsur-unsur pokok musik yaitu irama, melodi, harmoni, dan bentuk 
atau struktur lagu serta ekspresi sebagai suatu kesatuan. 
Musik termasuk salah satu media komunikasi audio dalam komunikasi, 
bahasa merupakan unsur utama dalam berkomunikasi karena membangun 
pesan. Fungsi lagu semakin bervariasi tidak hanya sebagai media hiburan, akan 
tetapi juga berkomunikasi, berekspresi, dokumentasi, dan identitas. Ada pula 
yang menggunakannya untuk berkampanye partai politik atau berdakwah. 
Banyak orang berdakwah melalui lagu yang disebut dengan nasyid. Lagu 
nasyid biasanya berisi peringatan, seruan, nasehat maupun ajakan kepada kaum 
muslimin. 
Beragamnya fungsi lagu tersebut menjadikan susunan lirik lagu harus 
diperhatikan agar mudah dipahami. Lirik adalah sajak pendek dalam bentuk 
nyanyian atau cocok untuk dinyanyikan yang lesinya melukiskan perasaan. 
Tidak hanya melukiskan perasaan, lirik lagu juga dapat berperan sebagai 
penyampai pesan. Kata yang terdapat dalam lirik lagu sering memiliki 
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komposisi makna yang kontekstual. Antara penafsir yang satu dengan yang 
lainnya dapat berbeda sehingga dapat menimbulkan berbagai resepsi. Semakin 
banyak pendengar yang memaknai lirik lagu, semakin banyak pula persepsi 
yang muncul. Hal tersebut dapat menjadikan pesan atau makna yang ingin 
disampaikan dalam lirik lagu kurang sampai. 
Musik religi adalah musik yang terikat ajaran-ajaran agama dimana musik 
tersebut mengandung karisma tersendiri bagi pendengarnya. Jadi, Musik religi 
adalah hiburan yang mendekatkan kita dengan Sang Pencipta. Kekuatan  musik 
religi terdapat pada lirik atau syair, karena memiliki  makna yang lebih 
mendalam. Liriknya bisa mendamaikan hati dan menggugah pendengarannya, 
sehingga perasaanya tersentak untuk menambah ketebalan iman kepada Tuhan. 
Musik religi terkadang merupakan bentuk nyata dari yang  diamalkan. Musik 
religi juga merupakan dakwah yang dapat menyentuh segala lapisan usia, 
status ekonomi, maupun kedudukan masyarakat. Melalui musik, peringatan 
agar orang berbuat kebaikan dan menghindari keburukan disampaikan  dengan 
cara yang menyenangkan. 
Musik religi dengan musik umum memiliki perbedaan yang mendasar. 
Yakni, musik umum atau lagu pop biasanya bersyairkan tentang percintaan 
orang, termasuk ketidaksetiaan kepada kekasih, sedangkan syair lagu religi 
melukiskan hubungan manusia yang mendambakan kasih sayang dan ampunan 
Tuhan.  Namun saat ini musik religi juga banyak dikombinasikan dengan 
musik pop atau pun  rock, banyaknya group band yang bermunculan saat ini 
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dan dengan berbagai maksud dan kepentingan masing-masing pula, mereka 
membawa pengaruh dan dampak bagi musik religi.  
Seperti yang kita kenal saat ini kebanyakan group band mengeluarkan atau 
menciptakan lagu religi disaat moment-moment tertentu seperti saat bulan 
ramadhan saja atau ketika ada tuntutann dari elemen lain. Berbeda halnya 
ketika kita bandingkan dengan group nasyid yang secara konsisten tetap pada 
genre mereka yaitu musik  religi. Kualitas antara musik religi tersebutpun 
berbeda, namun bagi  penikmat musik religi memiliki arti dan makna 
tersendiri.  
Di Indonesia lagu pop religi sudah muncul sekitar tahun 1970an dengan 
nama-nama seperti Bimbo, Rhoma Irama, Nasyida Ria, Koes Plus dan lainnya. 
Namun pada masa itu musik pop religi tidak dapat sambutan yang cukup besar 
dari kalangan penikmat musik di Indonesia. Antara tahun 2004-2014 jumlah 
lagu pop  religi yang dirilis baik berupa album, mini album ataupun singgel 
dari beberapa musisi jumlahnya sangat banyak. 
Setelah dilakukan kajian, ternyata terdapat berbagai hal yang 
menyebabkan musik pop religi masih eksis hingga saat ini. Dengan demikian 
perkembangan musik religi sangat mendukung serta strategis untuk menjadikan 
musik religi sebagai sarana penyampaian pesan dan dakwah melalui lagu religi, 
tentunya tidak bisa lepas dari kelompok musik religi Islami, memang akan 
terus bertransformasi dan berkembang seiring dengan berjalannya waktu 
dengan kehadiran Sabyan Gambus.  
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Lagu religi islami kini lebih enak untuk  didengar, enak didengar dalam 
situasi apapun. Biasanya, lagu sholawat dan religi diputar saat kegiatan 
keagamaan tertentu. Namun kini sudah banayak lagu-lagu islam dengan lirik 
yang mudah di cerna. Baru-baru ini yang populer adalah lagu yang 
dinyanyikan pemuda Arab Saudi, Sulaiman Al-Mugni. Lagu yang berjnudul 
Deen Assalam ini sanagat enak di dengar. 
Dari banyaknya lagu nisa sabayan seperti lagu yang berjudul „Qomarun‟, 
Ya Habibal Qolbi, Ya Maulana, Ya Asyiqol, Rohman Ya Rohman, Ya Jamalu, 
Allohumma Labbaik, El Oum, Syukron Lillah, Ahmad Ya Hbibi, dan yang 
terakhir Denn Assalam dari beberapa judul lagu tersebuat Deen Assalam yang 
memiliki ketertarikan makana lagu mengenai sebuah lirik lagu yang 
menceritakan sebuah toleransi terhadap semua uamat manusia beragama.  
Eksistensi musik religi Islami modern ini seakan adalah bentuk 
transformasi aliran musik ini, bahkan bisa dibilang mendekonstruksi musik 
religi Islami, yang sebelumnya terlihat didominasi kelompok ibu-ibu atau 
dengan gaya yang dinilai kurang terlihat modern bagi banyak anak muda. 
Namun semakin ke sini semakin berubah dan diminati banyak orang dari 
orangtua anak muda serta anak kecilpun suka dengan lagu religi yang di 
nyanyikan sabyan gambus.  
Nissa Sabyan merupakan vokalis dari grup musik gambus bernama 
Sabyan. Nama asli Nissa Sabyan adalah Khoirunnisa. Lahir pada tanggal 23 
Mei 1999 di Jakarta. Grup Musik Gambus Sabyan digawangi oleh Khoirunnisa 
atau dikenal sebagai Nissa (vokalis), Anisa Rahman (vokalis dua), Ayus 
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(Keyboard), Kamal (pemain gendang), Tebe (pemain biola) dan Sofwan (MC). 
Mereka rata-rata merupakan lulusan pesantren. Grup musik gambus mereka 
pada awalnya banyak mengisi acara dari pernikahan ke pernikahan.  
Kemudian pada tahun 2017, Grup Musik ini mulai menggunggah video 
pertama mereka ke channel Youtube. Pada tahun 2018, Grup Musik Sabyan 
Gambus menjadi populer dan hits di Youtube. Lagu-lagu shalawat mereka 
yang dinyanyikan oleh Nissa menjadi trending di channel Youtube. Sehingga 
tidak mengherankan jika sudah video musik shalawat mereka sudah ditonton 
hingga ratusan juta kali terutama video shalawat yang berjudul Ya Maulana, 
Deen Assalam, Ya Habibal Qolbi serta Ya Assiqol.  
Subscriber Youtube Grup Musik Sabyan Gambus bahkan sudah mencapai 
3 juta pelanggan di Youtube. Lagu Nisa Sabyan yang sekarang digemari dan 
disukai banyak kalangan, para pengamen jalanan juga sering menyanyikan lagu 
qosidah Nisa Sabyan, seperti halnya lagu Deen Assalam hasil karya Sulaiman 
al-Mughni.  Lagu itu memang dengan sangat indah memesankan agar umat 
Islam dengan cinta kasih mendakwahkan agamanya. Pesan yang tentu sangat 
relevan pula bagi semua agama. Pada saat ini, lagu yang berdurasi 03:06 menit 
ini menjadi sangat populer di Indonesia. Bukan dalam versi asli yang 
dibawakan oleh Sulaiman, akan tetapi dalam versi cover yang dirilis oleh grup 
musik Sabyan Gambus.  
 
Lirik lagu Denn Assalam  
 ْةَحاَسَم ِْيفَْكتاَم ِضَْرلاا يَِذه َّلَك 
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Kalla hadzil ard mataqfii masahah 
o Artinya : Seluruh bumi ini akan terasa sempit 
 ْةَحاَمَسَِلَب ِشْيَِعو َْىل 
Lau na‟isibila samahah 
o Artinya: Jika hidup tanpa toleransi 
 ْبَِحب َاىَْشي اََعت ْناَو 
Wanta‟ayasna bihab 
o Artinya: Namun jika hidup dengan perasaan cinta 
 ْبَْلق َّلَك ْهَكَْسو ِضَْرلاا ِقْيَِضت َْىل 
Lau tadiqil ardi naskan kalla kolb 
o Artinya: Meski bumi sempit, kita akan bahagia 
 ْمَلََسْبَو َْةيَِحتَْبا 
Abtahiyyat wabsalam 
o Artinya: Melalui perilaku mulia dan damai 
 ْماَِزتْح َايْو ِّدلا اُْىىْيَزْمَلََكْلا ًَلَْحا اْوُزُشَْوا 
Ansyuru ahlal kalam jainuddin yahtirom 
o Artinya: sebarkanlah ucapan yang manis 
 ْماَِستْباَو ْةَّبَحَمَْبا 
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Abmahabbat wabtisam 
o Artinya: Hiasilah dunia dengan sikap yang hormat 
 
 اْوُزُشَْواا ْمَلََّسلا َهْيد اُْىه اََذهْمَاَولاا ِهَْيب  
Ansyuru bainil anam hadahu deen assalam 
o Artinya: Dengan cinta dan senyuman. 
 
Arti dari Deen Assalam sendri yaitu “ Agama Damai” Makna dari lirik 
lagu Deen Assalam menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang damai, 
menjunjung toleransi dan penuh akan cinta.  
Ajakan untuk toleransi antar sesama umat beragama merupakan poin 
penting yang disampaikan. Bagaimana kita hidup di bumi ini dengan perasaan 
toleransi dan cinta yang akan membawa pada kebahagiaan. Jika tanpanya, tentu 
rasanya begitu sempit. Diindonesia sendiri menjunjung tinggi akan toleransi 
berbagi ras dan golongan, berdeda budaya dan suku serta berbeda beda agama.  
Toleransi antar umat beragama sangat diperlukan dalam menjaga 
keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat yang terdiri dari latar belakang 
agama yang berbeda. Tanpa toleransi tidak mungkin ada kehidupan bersama. 
Dua bentuk toleransi yaitu toleransi agama dan toleransi sosial. Toleransi 
agama sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, terlebih bagi 
masyarakat.  
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Toleransi agama yang terjalin antara umat beragama Islam dan umat 
beragama. Toleransi yang berperan dalam mengembangkan interaksi sosial 
setelah toleransi perkataan adalah yang diwujudkan melalui toleransi perbuatan 
yang mendorong terjadinya kontak sosial sehingga tumbuh rasa persaudaraan 
melalui kerajasama yang merupakan proses asosiatif dalam berinteraksi.  
Lagu Deen Assalam bukan secara tiba-tiba dihadirkan oleh Sabyan 
Gambus, banyak makna yang terkandung di dalam lagu deen assalam 
mengenai toleransi antar umat beragama serata makna lagu tersebut 
membangkitkan rasa sosial serta rasa kesatuan. "Deen Assalam- Cover by 
Sabyan" berhasil melewati angka 100 juta viewers hanya dalam kurun waktu 
satu bulan penayangan.  
Video musik berdurasi 4 menit 21 detik ini dipublikasikan pertama kali di 
channel YouTube Official Sabyan Gambus tanggal 17 Mei 2018. 100 juta 
viewers diraih dalam waktu 39 hari  yang berarti dalam sehari video musik 
tersebut ditonton lebih dari 2,5 juta kali. Akan tetapi kehadiran lagu ini adalah 
kritik dari beragam fenomena intoleransi yang terjadi di Indonesia.  
Universitas Kristen Satya Wacana adalah sebuah universitas swasta tertua 
dan salah satu yang terbaik di Indonesia, terletak di Salatiga, Jawa Tengah.  
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, seperti Fakultas Teologi yang 
mempelajari dan menganalisa berbagai teori agama secara rasional untuk dapat 
diterjemahkan kedalam bahasa yang lebih mudah serta dapat disesuaikan 
dengan zaman. Dengan demikian, teologi adalah ilmu yang mempelajari segala 
sesuatu yang berkaitan dengan keyakinan beragama. 
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Teologi meliputi segala sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan. 
Fakultas Teologi memampukan fakultas yang mempelajri ilmu keagaaman 
kristen serta seseorang untuk lebih memahami tradisi keagamaannya sendiri 
ataupun tradisi keagamaan lainnya, menolong membuat perbandingan antara 
berbagai tradisi, melestarikan, memperbarui suatu tradisi tertentu, menolong 
penyebaran suatu tradisi, menerapkan sumber-sumber dari suatu tradisi. 
Yang melatar belakangi pada penelitian ini adalah bagaimna resepsi 
toleransi bergama pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, 
yang dimana pada kampus Universitas Kristen Stya Wacana Salatiga tersebut 
mayoritas beragama non muslim, bagaimana mahasiswa menanggapi serta 
memberi peniliaian pada lirik lagu Deen Asslam, apakah mahasiswa 
Universitas Kristen Stay Wacana Salatiga dalam mendengarkan lagu hanyalah 
ikut ikutan temanya dan mengikuti trending lagu saja tanpa memahami makna 
atau lirik lagu yang didengarkan.   
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas terdapat identifikasi 
masalah pada penelitian ini, yaitu : 
1. Mahasiswa hanya mengikuti trending lagu saja   
2. Mahasiswa tidak mengetahui lirik  dan  makna yang terkandung didalam 
lagu Deen Assalam 
3. Mahasiswa tidak memahami lirik dan makna lagu Deen Assalam  
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C. Batasan Masalah 
Penulis dalam hal ini menfokuskan dan membatasi masalah untuk diteliti 
agar tidak menyimpang dari sasaran. Maka dari itu penulis dalam hal ini hanya 
memfokuskan dan membatasi pembahasan faktor – faktor yang mempengaruhi 
resepsi Mahasiswa Kristen Fakultas Teologi terhadap lagu Deen Assalam. 
Dalam penelitian ini faktor media massa yang dapat mempengaruhi dalam 
melahirkan suatu pokok permasalahan penelitian. Faktor ini digunakan 
berdasarkan penelitian sebelumnya dan teori-teori lain yang digunakan sebagai 
bahan rujukan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana resepsi toleransi beragama dalam lirik lagu Deen 
Assalam pada Mahasiswa Kristen Fakultas Teologi ? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui seberapa besar resepsi 
toleransi beragama dalam lirik lagu Deen Assalam pada Mahasiswa Universitas 
Kristen Satya Wacana Fakultas Teologi Angkatan 2015. 
F. Manfaat Penelitian 
Mencakup manfaat yang akan diperoleh setelah penelitian ini diselesaikan. 
Pada umumnya, manfaat dinyatakan untuk dimensi kepentingan ilmu 
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pengetahuan, para peneliti, pengambilan keputusan, teknologi dan manfaat 
keilmuan pribadi. 
Dalam kegiatan penelitian, Menambah wawasan dan kemampuan berpikir 
mengenai penerapan teori yang telah didapat dari mata kuliah yang telah 
diterima kedalam penelitian yang sebenarnya. Memecahkan dan mencegah 
masalah yang ada pada objek yang diteliti. Kegunaan hasil penelitian 
terhubung dengan saran-saran yang diajukan setelah kesimpulan. peneliti ingin 
memberikan manfaat  terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.  
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat untuk dapat 
menambah kajian tentang resepsi lagu Deen Assalam. Penelitian ini juga 
diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan lagu. 
Penulisan manfaat penelitian bertujuan secara praktis yang lebih mendekatkan 
pada dampak yang ditimbulkan didalam masyarakat.  
Kegunaan penelitian mempunyai dua hal yaitu mengembangkan ilmu 
pengetahuan (secara teoritis) dan membantu mengatasi, memecahkan dan 
mencegah masalah yang ada pada objek yang diteliti. Kegunaan hasil 
penelitian terhubung dengan saran-saran yang diajukan setelah kesimpulan. 
Penulisan manfaat ini sendiri seringkali menjadi diakhiri dengan memperluas 
wawasan bagi pembaca atupun penulis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Teori Resepsi 
Resepsi merupakan suatu bentuk penilaian pada sebuah bacaan teks 
ataupun media yang dimana audien memberikan tanggapan lalu tanggapan 
tersebut berkembang menjadi sebuah perubahan perubahan pada diri audiens. 
Respsi aliran yang meneliti teks sastra dengan bertitik tolak kepada pembaca 
dengan memberi reaksi atau tanggapan terhadap teks itu. Teori resepsi 
merupakan sebuah aplikasi historis dari tanggapan pembaca terutama 
berkembang di Jerman ketika H. R Jauss menerbitkan tulisan berjudul Literary 
Theory as a Challenge ti Literary Theory. Dimana fokus perhatiannya pada 
penerimaan sebuah teks. Minat utamanya bukan pada tanggapan seorang 
pembaca tertentu pada suatu waktu tertentu melainkan pada perubahan-
perubahan tenggapan, interpretasi, dan evaluasi pembaca umum terhadap teks 
yang sama atau teks-teks yang berbeda. (dalam Nasbahry Couto, 2011). 
Analisis resepsi digunakan untuk melihat bagaimana penerimaan teks 
berita oleh khalayak. Morley (1992) mengatakan bahwa studi khalayak dalam 
konteks kajian budaya dominan mempertanyakan ideologi media massa yang 
mempengaruhi setiap khalayak. Ketika memproduksi sesuatu, baik itu film, 
novel, maupun berita, media memasukkan ideologi mereka terhadap 
representasi suatu isu. Pada konsep ini asumsinya adalah bahwa perbedaan 
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media akan membuat interpretasi khalayak berbeda-beda. Penelitian tentang 
resepsi khalayak didominasi oleh pandangan Stuart Hall. 
Konsep encoding/decoding Stuart Hall ini, mendorong terjadinya 
interpretasi yang beragam dari teks-teks media selama proses produksi dan 
penerimaan (resepsi). Encoding adalah proses menerjemahkan yang dilakukan 
oleh produsen terhadap suatu hal, sementara decoding adalah proses 
menerjemahkan yang dilakukan khalayak terhadap pesan yang diperoleh dari 
produsen (dalam Davis, 2004: 58). Jadi pesan yang dikirim dan diterima tidak 
lagi serupa. Audiens yang berbeda dapat men-decode pesan secara berbeda 
pula. Hall (dalam Davis, 2004: 62) menekankan bahwa konsumsi bukanlah 
kegiatan yang pasif, melainkan kegiatan yang aktif karena konsumsi juga 
Jurnal Komunikasi Global, Volume 6, Nomor 1, 201779 dapat menghasilkan 
sebuah makna tertentu. Pemaknaan yang dilakukan oleh khalayak menurutnya 
dapat dikategorikan ke dalam tiga kategori sebagai berikut: 
a. Dominant (atau „hegemonic‟) reading : pembaca sejalan dengan kode-
kode (yang didalamnya terkandung nilai-nilai, sikap, keyakinan dan 
asumsi) dan secara penuh menerima makna yang disodorkan dan 
dikehendaki. 
b. Negotiated reading: pembaca dalam batas-batas tertentu sejalan dengan 
kode-kode penerimaan makna yang disodorkan sedemikian rupa sehingga 
mencerminkan posisi dan minat-minat pribadinya. 
c. Oppositional („counter hegemonic‟) reading: pembaca tidak sejalan 
dengan kode-kode program dan menolak makna atau pembacaan yang 
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disodorkan, dan kemudian menentukan frame alternatif sendiri di dalam 
menginterpretasikan pesan. 
Dalam Abrams (1971: 16) menyebutkan bahwa terdapat empat elemen 
dalam sebuah karya, termasuk berita. Pertama, work atau karya itu sendiri. 
Kedua, artist atau pencipta karya. Ketiga, nature/universe (semesta teks) yang 
terdiri dari segala tindakan, ide, perasaan, materi-materi dan peristiwa, atau 
hal-hal yang sangat sensitif yang mempengaruhi suatu karya. Keempat, 
audience atau mereka yang mendengar, menonton, atau membaca karya. 
Penelitian ini akan menggunakan beberapa konsep yang dipaparkan oleh Hall 
dan juga Abrams. 
Teori Teori Penerimaan adalah versi teori tanggapan pembaca yang 
menekankan penerimaan pembaca. Hal ini lebih umum disebut penonton 
penerimaan dalam analisis model komunikasi. Dalam studi sastra, teori 
penerimaan berasal dari karya Hans-Robert Jauss pada akhir tahun 1960. Itu 
paling berpengaruh selama 1970-an dan awal 1980-an di Jerman dan Amerika 
Serikat (Fortier 132), diantara beberapa pekerjaan penting di Eropa Barat. 
Teori menggeser fokus dari teks (aliran egosentris atau gerakan otonomi) ke 
arah pembaca.  
Dalam arti luas, istilah resepsi di pergunakan bagi setiap aliran dalam 
penelitian sastra yang mempelajari bagaimana karya-karya sastra diterima oleh 
pembaca. Teori resepsi dibedakan menjadi dua aliran, yaitu sejarah resepsi 
yang dipelopori oleh Hans Robert Jauss dan  estetika resepsi (Wirkungsestetik, 
15 
 
estetik pengolahan) yang dikenalkan oleh Wolfgang Iser ( dalam Hartoko dan 
Rahmanto, 1986:117). 
Dalam teori resepsi, Iser memandang hubungan individual antara teks dan 
pembaca. Maksudnya bukan pembaca konkret individual, melainkan unsur-
unsur didalam teks yang mengakibatkan komunikasi. Suatu bentuk teori resepsi 
juga telah diterapkan untuk mempelajari historiografi, melihat sejarah 
Penerimaan (bawah). Budaya teori Stuart Hall (1990:393) adalah salah satu 
pendukung utama teori resepsi, setelah dikembangkan untuk media komunikasi 
dan studi dari pendekatan sastra dan sejarah-berorientasi disebutkan diatas. 
Pendekatan analisis tekstual berfokus pada ruang lingkup untuk "negosiasi" 
dan "oposisi" pada bagian dari penonton.  
Producer encoder meaning, Oppositional, Negotiated reading, 
Dominant budaya individu dan pengalaman hidup. Pada dasarnya, makna teks 
tidak melekat dalam teks itu sendiri, tapi dibuat dalam hubungan antara teks 
dan pembaca. Reception analysis, baik audience maupun konteks komunikasi 
massa perlu dilihat sebagai suatu spesifik sosial tersendiri dan menjadi objek 
analisis empiris. Perpaduan dari kedua pendekatan (sosial dan perspektif 
diskursif) itulah yang kemudian melahirkan konsep produksi sosial terhadap 
makna (the social production of meaning). 
 Analisis resepsi kemudian menjadi pendekatan tersendiri yang mencoba 
mengkaji secara mendalam bagaimana proses-proses aktual melalui makna 
wacana media diasimilasikan dengan berbagai wacana dan praktik kultural aud 
iensnya (dalam Jensen, 1999:137). Pemanfaatan teori reception analysis 
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sebagai pendukung dalam kajian terhadap khalayak sesungguhnya hendak 
menempatkan khalayak tidak semata pasif namun dilihat sebagai agen kultural 
(cultural agent) yang memiliki kuasa tersendiri dalam hal menghasilkan makna 
dari berbagai wacana yang ditawarkan media. Makna yang diusung media lalu 
bisa bersifat terbuka atau polysemic dan bahkan bisa ditanggapi secara oposisif 
oleh khalayak (dalam Fiske, 1987). 
Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus 
kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan/tatanan 
bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara 
lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk 
perkaranya (dalam Satori dan Komariyah, 2014:200). Jadi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa analisis merupakan penguraian suatu pokok secara 
sistematis dalam menentukan bagian, hubungan antar bagian serta 
hubungannya secara menyeluruh untuk memperoleh pengertian dan 
pemahaman yang tepat. Studi mengenai pemaknaan konten media ini terkait 
dengan teori dan analisis resepsi. 
Teori resepsi adalah teori yang mementingkan tanggapan pembaca 
terhadap sebuah karya, misal tanggapan umum yang mungkin berubah-ubah 
yang bersifat penafsiran dan penilaian terhadap karya yang terbit dalam jangka 
waktu tertentu tersebut. Menurut Fiske, pemanfaatan teori reception analysis 
sebagai pendukung dalam kajian terhadap khalayak sesungguhnya hendak 
menempatkan khalayak tidak semata pasif namun dilihat sebagai agen kultural 
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(cultural agent) yang memiliki kuasa tersendiri dalam hal menghasilkan makna 
dari berbagai wacana yang ditawarkan media.  
Makna yang diusung media lalu bisa bersifat terbuka atau polysemic dan 
bahkan bisa ditanggapi secara oposisif oleh khalayak (Fiske dalam Tri 
Nugroho Adi, 2008). Pesan-pesan yang disampaikan melalui media, 
merupakan gabungan dari berbagai tanda yang kompleks, dimana sebuah 
„preferred reading‟ telah ditentukan, tetapi masih memiliki potensi diterima 
dengan cara yang berbeda dengan bagaimana pesan itu dikirimkan. Didalam 
studi resepsi, preferred reading dimaknai sebagai makna yang secara dominan 
ditawarkan dalam teks. 
2. Toleransi Beragama 
a. Pengertian Toleransi Beragama 
Toleransi merupakan sebagai sikap saling menghormati, saling 
menerima, saling menghargai di tengah keragaman budaya, kebebasan 
berekspresi dan karakter manusia. Toleransi harus didukung oleh 
cakrawala pengetahuan yang luas, bersikap terbuka, dialog, kebebasan 
berpikir dan beragama. Pendek kata toleransi setara dengan sikap positif, 
dan menghargai orang lain dalam rangka menggunakan kebebasan asasi 
sebagai manusia. 
Toleransi beragama adalah toleransi yang mencakup masalah-masalah 
keyakinan dalam diri manusia yang berhubungan dengan akidah atau 
ketuhanan yang diyakininya. Seseorang harus diberikan kebebasan untuk 
meyakini dan memeluk agama (mempunyai akidah) yang dipilihnya 
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masing-masing serta memberikan penghormatan atas pelaksanaan ajaran-
ajaran yang dianut atau diyakininya. Toleransi beragama merupakan 
realisasi dari ekspresi pengalaman keagamaan dalam bentuk komunitas.  
Ekspresi pengalaman keagamaan dalam bentuk kelompok ini, menurut 
Joachim Wach, merupakan tanggapan manusia beragama terhadap 
realitas mutlak yang diwujudkan dalam bentuk jalinan sosial antar umat 
seagama ataupun berbeda agama, guna membuktikan bahwa bagi mereka 
realitas mutlak merupakan keberagamaan manusia dalam pergaulan 
sosial, dan ini terdapat dalam setiap agama, baik yang masih hidup 
bahkan yang sudah punah.  
Toleransi merupakan bentuk akomodasi dalam interaksi sosial. 
Manusia beragama secara sosial tidak bisa menafikan bahwa mereka 
harus bergaul bukan hanya dengan kelompoknya sendiri, tetapi juga 
dengan kelompok berbeda agama. Umat beragama musti berupaya 
memunculkan toleransi untuk menjaga kestabilan sosial sehingga tidak 
terjadi benturan-benturan ideologi dan fisik di antara umat berbeda 
agama. 
b. Islam Moderat 
Pengertian dari „Islam moderat‟ bukanlah tanpa konsep dan landasan. 
Justru, istilah itu muncul dengan dasar atau landasan teologis dan 
ontologis (sesuatu yang bersifat konkret). Istilah Islam moderat ialah 
bagian dari ajaran Islam yang universal. Istilah Islam moderat memiliki 
padanan dengan istilah Arab ummatan wasathan atau al-din al-wasath. 
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Allah SWT berfirman yang artinya, “Dan demikianlah Aku (Tuhan) 
jadikan kalian umat yang “wasat” (adil, tengah-tengah, terbaik) agar 
kalian menjadi saksi (syuhada‟) bagi semua manusia, dan agar Rasul 
(Muhammad SAW) menjadi saksi (syahid) juga atas kalian.” (Q. S. Al-
Baqarah:143). Umatan wasathan dalam ayat tersebut berarti “golongan 
atau agama tengah”. 
Kata “wasat” dalam ayat diatas, jika merujuk kepada tafsir klasik 
seperti al-Tabari atau al-Razi, mempunyai tiga kemungkinan pengertian, 
yakni: umat yang adil, tengah-tengah, atau terbaik. Ketiga pengertian itu, 
pada dasarnya saling berkaitan. Sebagai istilah untuk penggolongan 
corak pemikiran dan gerakan istilah “Islam moderat” diperlawankan 
dengan istilah lain, yaitu Islam radikal. Islam moderat dalam pengertian 
yang lazim kita kenal sekarang adalah corak pemahaman Islam yang 
menolak cara-cara kekerasan yang dilakukan oleh kalangan lain yang 
menganut model Islam radikal. 
c. Sejarah dan perkembangan Islam Moderat 
 Awal abad ke-20 ditandai lahirnya gerakan-gerakan Islam yang 
monumental (kesan yang menimbulkan sesuatu yang besar). Gerakan 
Islam tersebut telah mengukir tinta emas baik untuk kebangkitan Islam 
maupun pergerakan perjuangan kemerdekaan di Indonesia, yang 
kemudian dikenal dengan organisasi kemasyarakatan Islam. Namun, 
secara umum ormas-ormas Islam tersebut, lebih-lebih pada dua 
organisasi Islam terbesar di negeri ini seperti Muhammadiyah (berdiri 
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tahun 1912) dan Nahdlatul Ulama (berdiri tahun 1926) tetap menjaga dan 
memperkokoh posisi dan perannya dalam dinamika kehidupan umat, 
bangsa, dan dunia global sebagai kekuatan dakwah dan misi Islam 
sebagai rahmatan li„l „alamin.  
Meskipun kini muncul gerakan-gerakan Islam yang tampak lebih 
“memikat” hati sebagian umat dengan karakternya yang cenderung 
militan (penuh semangat), skriptural (sikap yang melekat pada kitab 
suci), dan ideologis (politik), namun secara umum keberadaan dan 
peran ormas-ormas Islam yang lahir awal abad ke-20 itu tetap 
istiqamah dan memberi warna keseimbangan sebagai kekuatan Islam 
moderat. 
Ahlussunah adalah mereka yang mengikuti dengan konsisten 
jejak langkah yang berasal dari Nabi Muhammad SAW. Dan 
membelanya. Diantara mereka ada yang disebut “salaf”, yakni 
generasi awal mulai dari sahabat, tabiin, dan tabiin-tabiin, dan ada 
juga yang disebut “ kholaf”, yaitu generasi yang datang kemudian. 
Golongan ini adalah mayoritas umat Islam. 
Dalam kajian Ilmu Kalam, istilah Ahlussunah wal jama‟ah 
banyak dipakai sejak masa sahabat, sampai generasi berikutnya. Dan 
salah satu pengikut aliran Ahlussunah wal jama‟ah adalah Nahdlatul 
Ulama, dalam muktamar NU di Situbondo Jawa Timur 1984, 
dirumuskan watak dan karakter NU sebagai organisasi ( jam‟iyah) 
dan komunitas NU (jama‟ah), mempunyai sikap dan kemasyarakatan 
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dan budaya ( sosio-kultural) yang : tawassuth ( moderat), tasamuh ( 
toleran), dan tawazun (harmoni). 
Dengan demikian, bahwa moderenisasi yang berarti rasionalisasi 
untuk memperoleh daya guna dalam berpikir dan bekerja yang 
maksimal. Moderenisasi berpikir dan bekerja menurut fitrah atau 
sunnattullah ( hukum Illahi ) yang haq. NU yang berpegang teguh 
pada salah satu dari empat madzab, yaitu Imam Syafi‟i, Imam 
Hambali, Imam Abu Hanifah, dan Ahmad Bin Hambal, dan NU 
yang berdiri di Surabaya pada 31 Januari 1926 dalam rapat alim 
ulama yang diselenggarakan untuk membentuk sebuah organisasi 
dan untuk mengirim utusan ke Muktamar Islam di Makkah dengan 
tugas memperjuangkan hukum-hukum ibadah empat madzhab 
tersebut. 
Modernitas atau kemoderenan atau sikap modern yang tampaknya 
hanya mengandung kegunaan praktis yang langsung, tapi pada 
hakekatnya mengandung arti yang mendalam lagi, yaitu pendekatan 
kepada kebenaran yang mutlak, kepada Allah SWT. 
d. Pemikiran Islam Moderat 
Pemikiran dan gerakan Islam yang memperjuangkan moderasi 
Islam  paling tidak memiliki sembilan prinsip yang melandasi Islam 
moderat: 
1) Al-Qur‟an sebagai Kitab Terbuka 
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Al-Qur‟an merupakan pedoman yang sangat sentral (pusat) 
dalam kehidupan umat Islam. Dalam pengertian tekstualnya Al-
Qur‟an adalah  teks suci resmi dan tertutup. Artinya teks Al-
Qur‟an tidak akan berubah sejak masa diturunkan sehingga akhir 
zaman. Dalam pengertian ini Islam moderat memandang Al-
Qur‟an sebagai kitab terbuka. Islam moderat menolak pandangan 
Al-Qur‟an sebagai kitab tertutup yang memunculkan pemahaman 
terhadap Al-Qur‟an yang bersifat tekstualistik, yaitu pemahaman 
mengenai Islam yang semata-mata mempertaruhkan segala-
galanya pada bunyi atau huruf-huruf teks (nash )keagamaan. 
Prinsip Al-Qur‟an sebagai kitab terbuka juga didasarkan 
pada suatu pandangan bahwa kehidupan manusia selalu berubah, 
sementara teks-teks keagamaan terbatas. Ajaran Islam berisikan 
ketentuan-ketentuan yang tetap (tsawabit) dan sekaligus berisi 
hal-hal yang memungkinkan untuk berubah (mutaghayirat) sesuai 
dengan perkembangan ruang dan waktu. 
2) Keadilan 
Konsep sentral Islam adalah tauhid dan keadilan. Keadilan 
merupakan ruh dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Bahkan, keadilan dianggap oleh ahli ushul fiqh sebagai 
tujuan Syari‟at. Dalam konteks ini Islam lebih dari sekedar 
sebuah agama formal. Islam merupakan risalah (catatan-catatan) 
yang agung bagi transformasi sosial, pembebasan, dan tantangan 
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bagi kepentingan-kepentingan pribadi. Semua ajaran Islam pada 
dasarnya bermuara pada terwujdunya suatu kondisi kehidupan 
yang adil. 
3) Kesetaraan 
Islam berada dibarisan paling depan membawa bendera 
kesetaraan (al-musawah) harkat dan martabat manusia. 
Kesetaraan mengandaikan adanya kehidupan umat manusia yang 
menghargai kesamaan asal-muasalnya sebagai manusia dan 
kesamaan pembebasan dimana setiap manusia dikarunia akal 
untuk berfikir. Kesetaraan merupakan landasan paradigmatik 
(kerangka berpikir) dalam meneguhkan visi Islam moderat. Salah 
satu misi dasar Islam adalah menghancurkan sistem sosial yang 
diskriminatif (membeda-bedakan), dan eksploitatif (sikap 
sewenang-wenang) terhadap kaum yang lemah. 
4) Toleransi 
Islam moderat juga dicirikan oleh keterbukaan terhadap 
keanekaragaman pandangan. Sikap ini didasari oleh kenyataan 
bahwa perbedaan dikalangan umat manusia adalah sebuah 
keniscayaan (Q.S Al-Kahfi: 29). Sesuai dengan sunnatullah, 
perbedaan antar manusia akan terus terjadi. Oleh karena itu 
pemaksaan dalam berdakwah kepada mereka yang berbeda 
pandangan, baik dalam satu agama maupun berbeda agama, tidak 
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sejalan dengan semangat menghargai perbedaan yang menjadi 
tuntunan Al-Qur‟an. 
5) Pembebasan 
Agama sejatinya diturunkan ke bumi untuk mengatur dan 
menata kesejahteraan manusia (limashalih al-ummat). Oleh 
karena itu, agama semestinya dipahami secara produktif sebagai 
sarana transformasi sosial. Segala bentuk wacana pemikiran 
keislaman tidak seharusnya tidak menampilkan agama sebagai 
sesuatu yang menakutkan. Sebaliknya pemikiran itu dilakukan 
dalam rangka membebaskan akal, dan perilaku dan etika yang 
dapat membentuk kesalehan sosial. Oleh karena itu, sudah 
semestinya agama dijadikan sebagai kekuatan kritik, dan bukan 
sebaliknya, anti kritik. 
6) Kemanusiaan 
Dalam pandangan Muslim moderat, Sejak awal 
kehadirannya, Islam memperlihatkan tekad yang besar dalam 
upaya membangun masyarakat yang adil dan menjunjung tinggi 
nilai-nilai kemanusiaan. Dalam pandangan Islam moderat, Al-
Qur‟an mengajarkan bahwa manusia secara keseluruhan telah 
mendapat kemuliaan (takrim) dari Allah SWT, tanpa 
membedakan agama, ras, warna kulit dan sebagainya (QS. Al-
Isra: 70). 
7) Pluralisme 
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Sebagaimana ditunjukkan oleh namanya, Islam adalah 
agama damai dan menyukai perdamaian. Dalam kerangka 
perdamaian itu Al-Qur‟an memandang fakta keanekaragaman 
agama sebagai kehendak Allah, sebagaimana juga Nabi 
Muhammad sebagai seorang rasul dari sebagian rasul yang di utus 
kepada umat manusia. Perbedaan agama terjadi karena perbedaan 
inilah yang dianut oleh Islam, Kristen, Yahudi dan agama yang 
berasal dari sumber yang sama yaitu Tuhan. 
8) Sensitifitas 
Islam diturunkan oleh Allah sebagai penuntun (hadi), 
pembawa kabar gembira (basyir) dan pembawa peringatan 
(nadzir) bagi umat manusia. Dengan fungsi ini Islam 
mengakibatkan perubahan cara pandang pemeluknya terhadap 
perempuan. Islam mendeklarasikan kesamaan hak dan kewajiban 
laki-laki dan perempuan di hadapan Tuhan. 
9)  Non diskriminasi 
Sejak awal kehadirannya Islam secara tegas menentang 
penindasan, peminggiran dan ketidakadilan. Praktek teladan Nabi 
di Madinah dengan membangun kesepakatan mengenai hak dan 
kewajiban yang sama diantara kelompok-kelompok suku dan 
agama menunjukkan kesetaraan dan non diskriminasi adalah 
prinsip sentral dalam Islam. Melalui prinsip kesetaraan dan non 
diskriminasi diantara elemen masyarakat itulah Nabi membangun 
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tatanan masyarakat yang sangat modern dilihat dari ukuran 
zamannya. 
e. Memahami Pemikiran Islam Moderat 
Islam moderat lebih dikenal sebagai bentuk lawan dari Islam 
fundamentalis atau Islam garis tengah. Alasan utama dilahirkannya 
istilah Islam moderat oleh para pendirinya adalah karena adanya 
Islam garis keras tersebut. Para pemeluk Islam moderat menamakan 
diri mereka sebagai ummatan wasathan atau ummat pertengahan, 
yakni kaum pertengahan yang ingin menampilkan nilai-nilai 
kemoderatannya. Salah seorang tokoh Islam moderat dalam negeri 
yang cukup dikenal adalah GusDur. 
Tokoh ini sangat dikenal dengan nilai-nilai toleransi antar ummat 
beragamanya, sehingga sangat dikenal sebagai tokoh Islam moderat. 
Kaum Islam liberal kerap menggaung-gaungkan istilah Islam 
moderat tersebut sebagai bentuk solusi antara ummat beragama yang 
sering mengalami pertikaian, terutama kalangan muslim dan bukan 
muslim yang kerap mengalami perselisihan. 
Menurut Deliar Noor, seorang penulis buku yang berjudul “Umat 
Islam dan Masalah Modernisasi”. Modernisasi menuntut bangsa 
Indonesia untuk : 
1) Memandang kedepan dan bukan memandang kebelakang. 
2) Memiliki sikap dinamis dan aktif. 
3) Memperhatikan waktu. 
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4) Memberikan penekanan pada rasionalitas, bukan pada perasaan 
atau perkiraan. 
5) Mengembangkan sikap terbuka. 
6) Memberikan prioritas pada prestasi personal 
7) Memberikan perhatian yang lebih besar kepada masalah yang 
dihadapi saat ini. 
8) Melibatkan diri dalam pengajaran tujuan yang lebih penting dari 
tujuan kelompok. 
Meskipun umat Islam merupakan 87 persen penduduk Indonesia, 
ide negara Islam terus menerus dan konsisten ditolak. Bahkan, 
partai-partai Islam, kecuali diawal pergerakan nasional, mulai dari 
masa penjajahan hingga masa kemerdekaan, selalu mengalami 
kekalahan. 
Istilah moderat (moderate) berasal dari bahasa Latin moderare 
yang artinya mengurangi atau mengontrol (tidak berlebihan dalam 
hal tertentu). Kesimpulan awal dari makna etimologi ini bahwa 
moderat mengandung makna obyektif dan tidak ekstrim, sehingga 
definisi akurat Islam Moderat adalah nilai-nilai islam yang  
dibangun atas dasar pola pikir  yang lurus dan pertengahan. 
Sebagai satu sistem ajaran dan nilai, sepanjang sejarahnya, Islam 
tidak menafikan kemungkinan mengambil istilah-istilah asing untuk 
diadopsi menjadi istilah baru dalam khazanah Islam. Tetapi, istilah 
baru itu harus benar-benar diberi makna baru, yang sesuai dengan 
28 
 
Islam. Istilah itu tidak dibiarkan liar, seperti maknanya yang asli 
dalam agama atau peradaban lain. Kita sudah banyak mengambil 
istilah baru dalam Islam, seperti istilah “agama”, “pahala”, “dosa”, 
“sorga”, “neraka”, yang berasal dari tradisi Hindu, tetapi kita 
berikan makna baru yang sesuai dengan konsep Islam.  
Dari peradaban Barat saat ini, kita mengambil banyak istilah, 
seperti istilah “worldview”, “ideologi”, dan sebagainya. Semua 
istilah bisa diadopsi, asalkan sudah mengalami proses adaptasi 
(penyesuaian makna) dengan makna di dalam Islam, sehingga tidak 
menimbulkan kekacauan makna. 
Islam yang moderat dan menentang segala bentuk pemikiran yang 
liberal dan Radikal. Liberal dalam arti memahami islam dengan 
standar hawa nafsu dan murni logika yang cenderung mencari 
pembenaran yang tidak ilmiah.  
Radikal dalam arti memaknai islam dalam tataran tekstual yang 
menghilangkan fleksibilitas ajarannya. Sehingga terkesan kaku dan 
tidak mampu membaca realitas hidup. Aspek kemoderatan ajaran 
islam juga tercermin dalam komposisinya yang ideal antara segmen 
ketentuan yang bersifat konstan (thabat) di satu pihak dan yang 
elastis (murunah) di pihak lain. 
3. Komunikasi Massa 
a. Pengertian Komunikasi Massa 
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Komunikasi massa berasal dari istilah bahasa Inggris, mass 
communication, sebagai kependekan dari mass media communication. 
Artinya, komunikasi yang menggunakan media massa atau komunikasi 
yang mass mediated. Istilah mass communication atau communications 
diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa (mass media) sebagai 
kependekan dari media of mass communication.  
Massa mengandung pengertian orang banyak, mereka tidak harus 
berada dilokasi tertentu yang sama, mereka dapat tersebar atau terpencar 
diberbagai lokasi, yang dalam waktu yang sama atau hampir bersamaan 
dapat memperoleh pesan-pesan komunikasi yang sama. Mengartikan 
massa sebagai meliputi semua orang yang menjadi sasaran alat-alat 
komunikasi massa atau orang-orang pada ujung lain dari saluran. 
Komunikasi massa adalah  proses dimana organisasi media 
membuat dan menyebarkan pesan kepada khalayak (public). Komunikasi 
massa dapat dijelaskan dari dua cara pandang, yakni bagaimana orang 
memproduksi pesan dan menyebarkannya melalui media disatu pihak, 
dan bagaimana orang-orang mencari serta menggunakan pesan-pesan 
tersebut dipihak lainnya. Secara sederhana, komunikasi massa dapat 
diartikan sebagai proses komunikasi melalui media massa. 
Komunikasi massa (mass communication) juga bisa disebut 
sebagai komunikasi media massa (mass media communication). Maka 
dari itu, komunikasi massa jelas berarti sebuah cara berkomunikasi atau 
penyampaian informasi yang dilakukan melalui media massa 
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(communicating with media). Ciri khas dari komunikasi massa adalah 
jenis komunikasi yang ditujukan kepada orang banyak atau masyarakat 
luas melalui perantara media massa.Mendengar kata massa, maka kita 
dapat mengartikan dengan hal yang berkaitan dengan kata 
jamak, massive, serta dalam jumlah yang sangat banyak. 
Defisini komunikasi massa yang paling umum adalah cara 
penyampaian pesan yang sama, kepada sejumlah besar orang, dan dalam 
waktu yang serempak melalui media massa. Komunikasi massa dapat 
dilakukan melalui keseluruhan media massa yang ada, yaitu media cetak, 
media elektronik, serta media online. Tidak ada batasan media dalam 
penggunaan komunikasi massa ini.  
Sebuah pesan yang disampaikan kepada satu orang, akan memiliki 
dampak yang berbeda apabila pesan tersebut disampaikan langsung 
kepada banyak orang diwaktu yang bersamaan. Selain manfaat waktu 
dan tenaga, komunikasi massa memiliki dampak positif keuntungan yang 
cukup besar lainnya. Komunikasi massa bahkan mampu menggerakkan 
sebuah massa atau sejumlah besar orang dan komunitas untuk melakukan 
suatu hal yang diharapkan melalui sebuah pesan. Komunikasi massa 
adalah jenis kekuatan sosial yang mampu mengarahkan masyarakat dan 
organisasi media untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan, 
seperti contohnya adalah tujuan sosial.  
Komunikasi massa mampu menyebarkan pesan secara publik 
secara hampir bersamaan bahkan hanya dalam satu kali penyampaian 
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informasi. Komunikasi massa ini disampaikan secara terbuka kepada 
masyarakat heterogen yang jangkauannya relatif lebih besar. Komunikasi 
massa berperan sebagai cara yang efektif untuk menyampaikan informasi 
antara pihak yang ingin menyampaikan informasi, dengan pihak yang 
ingin diberikan informasi. Baik komunikasi bagi perorangan atau 
individu, komunikasi kelompok, maupun fungsi utamanya sebagai 
komunikasi bagi masyarakat luas.  
Faktor media massa sangat dominan dalam studi komunikasi 
massa. Pengkajian komunikasi massa banyak dipengaruhi oleh dinamika 
media massa dan penggunaannya oleh khalayak. Perkembangan media 
massa sendiri banyak dikaitkan dengan sejumlah faktor yang 
melingkupinya, perkembangan pesat dalam bidang ekonomi, kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi, fenomena urbanisasi, dan faktor 
iklan. 
Secara umum, penggunaan komunikasi massa di samping untuk 
menjalankan fungsi utamanya seperti memberi informasi dan hiburan, 
juga dimanfaatkan untuk kepentingan-kepentingan khusus, misalnya 
sebagai media dakwah. Media massa memiliki keunggulan tersendiri 
dalam penggunaannya sebagai media dakwah.  
Metode dakwah melalui komunikasi publik (ceramah) secara 
langsung tidak mampu menjangkau khalayak (umat) secara lebih luas 
dan efektif. Dengan potensi yang dimilikinya, media massa dapat 
dimanfaatkan oleh para da‟i (komunikator) untuk menyampaikan pesan-
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pesan dakwah secara luas kepada umat (khalayak). Dewasa ini, 
penggunaan media massa sebagai sarana dakwah sangat bervariasi dari 
sisi format kemasan dan substansinya, serta menunjukkan perkembangan 
positif. 
Berbagai stasiun televisi menyediakan durasi tertentu untuk 
programprogram dakwah. Demikian pula penyiaran radio menggunakan 
jam siar untuk ceramah atau dialog keagamaan, halaman-halaman surat 
kabar dan majalah. Kecenderungan yang sama juga pada media digital 
yang semakin banyak dimanfaatkan oleh kalangan tertentu, baik 
perorangan, maupun lembaga, sebagai media dakwah. 
1) Komunikasi massa memiliki sifat komunikan 
Hal ini karena sasaran komunikasi massa adalah masyarakat yang 
relatif besar serta memiliki sifat yang heterogen dan anonim. 
Masyarakat ini tidak dapat diukur berapa banyak jumlahnya, 
bagaimana latar belakang pendidikan, usia, agama, suku, jenis 
pekerjaan, dan lain sebagainya. Hal yang dapat menjadikan semua 
perbedaan ini melebur adalah kesamaan minat dan kepentingan yang 
sama. 
2) Komunikasi massa memiliki sifat cepat dan serentak 
Penyampaian pesan secara serempak ini dilakukan secara 
bersamaan oleh komunikator kepada komunikan yang memiliki 
jumlah yang besar. Jika disampaikan secara serentak, maka perhatian 
komunikan akan berfokus pada pesan yang disampaikan oleh 
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komunikator. Sifat penyampaian pesan yang cepat akan 
memungkinkan pesan tersebut dapat tersampaikan dalam waktu yang 
relatif singkat. 
3) Komunikasi massa memiliki sifat publik 
Sudah jelas bahwa pesan yang ingin disampaikan tersebut 
ditujukan kepada masyarakat luas, bukan kepada golongan tertentu 
saja. Sehingga isi pesan yang disampaikan harus lebih umum. Karena 
mencakup lingkungan yang umum dan universal. 
4) Komunikator yang terkoordinir 
Karena media massa merupakan sebuah lembaga organisasi, maka 
komunikasi massa pasti memiliki komunikator yang telah 
terorganisasi dengan baik dan profesional seperti jurnalis, sutradara, 
penyiar atau pembawa acara, dan lain sebagainya. Pesan yang akan 
disampaikan tersebut merupakan hasil kerjasama tim, sehingga 
keberhasilan sebuah komunikasi massa juga tergantung berdasarkan 
berbagai faktor di dalam organisasi media massa tersebut. 
Selain keempat tanda pokok tersebut, komunikasi massa memiliki 
karakteristik komunikasi massa konsep klasik. Konsep-konsep tersebut 
diantaranya adalah ditujukan kepada masyakarat luas, yang heterogen, tersebar, 
serta tidak terbatas pada batas geografis dan kultural. Karakteristik konsep 
klasik lainnya adalah bersifat umum, cara penyampaian pesan yang cepat dan 
menjangkau banyak orang dalam waktu yang singkat, penyampaian pesan 
bersifat satu arah, kegiatan komunikasi dilakukan dengan secara terencana dan 
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terkonsep, komunikasi dilakukan secara periodik atau berkala, serta pesan yang 
disampaikan melingkupi seluruh aspek sosial, ekonomi, politik, dan budaya. 
Komunikasi massa memiliki beberapa efek yang dapat mempengaruhi 
individu, masyarakat, dan bahkan kebudayaan. 
1) Efek terhadap individu 
Komunikasi massa dapat memberikan efek ekonomis pada setiap 
individu. Hal ini tercermin dalam jasa lowongan pekerjaan yang disediakan 
oleh industri media massa. Efek kedua adalah pengaruh terhadap kebiasaan 
sehari-hari. Setiap pagi orang akan memiliki kebiasaan membaca berita 
terlebih dahulu sebelum memulai aktifitas. Efek ketiga adalah entertain, 
media massa dapat menjadi sebuah sarana „pelarian‟ dari rasa penat dan 
stress. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai aplikasi online media sosial. 
2) Efek terhadap masyarakat 
Efek ini berkaitan erat dengan karakter yang dimiliki oleh seseorang. 
Masyarakat akan menilai berdasarkan pembawaan, interaksi, serta cara 
berfikir seseorang sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh media. Media 
massa secara tidak langsung akan „mengajak‟ masyarakat untuk 
memberikan penilaian yang sama terhadap seseorang berdasarkan penilaian 
dari media massa itu sendiri. 
3) Efek terhadap kebudayaan 
Kerap kali hal yang ditampilkan dalam media, baik media cetak, media 
elektronik, maupun media digital akan berbeda bagi setiap kebudayaan yang 
dianut oleh masing-masing daerah. Misalnya saja mengenai cara berbusana. 
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Gaya berbusana di masing-masing negara tentu berbeda, namun ketika 
media massa menayangkannya, hal tersebut akan mempengaruhi selera 
fashion di daerah lain. Selain Chafee, salah seorang tokoh bernama Effendi 
juga mengemukakan tentang efek komunikasi massa, diantaranya adalah:  
a) Efek Kognitif 
Efek ini bersifat informatif. Misalnya saja adalah bagaimana 
seseorang mendapat informasi atau gambaran dari media tentang tempat 
yang belum pernah dikunjungi. 
b) Efek Konatif 
Efek ini berakibat pada tindakan yang dilakukan sehari-hari oleh 
seseorang setelah menerima informasi dari media massa. Misalnya saja 
seorang ibu rumah tangga yang terinspirasi untuk membuka usaha 
kerajinan tangan dirumah setelah melihat acara workshop 
crafting melalui media. 
c) Efek Afektif  
Efek ini lebih melibatkan tentang perasaan atau faktor psikologis 
seseorang. Misalnya setelah mendapatkan informasi melalui media 
massa, seseorang menjadi senang, marah, sedih, iba, terharu, gembira, 
sebal, dan lain sebagainya sesuai dengan informasi yang diberitakan. 
Mengenai teori komunikasi massa, hal ini disampaikan oleh 
seorang tokoh yaitu Schramm. Model komunikasi massa Schramm 
mengemukakan bahwa dalam komunikasi massa, memerlukan tiga unsur 
penting yaitu sumber (source), pesan (message), dan sasaran 
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(destination). Schramm memunculkan sebuah model dalam komunikasi 
massa. Model adalah gambaran untuk menjelaskan dan menerapkan 
sebuah teori, dan model ini bermanfaat untuk merumuskan sebuah teori 
yang baru.  
Model komunikasi massa menurut Wilbur Schramm menjelaskan 
bahwa komunikasi adalah interaksi antara dua orang melalui tafsiran, 
kode, maupun sebuah interpretasi. Model komunikasi massa Schramm 
adalah teori yang dapat menjelaskan sebuah komunikasi berdasarkan 
model yang tersaji dalam bentuk gambar yang menonjolkan hal-hal yang 
dianggap penting. 
b. Jenis-Jenis Media Massa 
Media massa terbagi menjadi dua jenis yaitu media massa cetak dan 
media massa elektronik. 
1) Media Cetak (printed media) 
Surat kabar adalah contoh media cetak, merupakan media massa 
pertama kali yang muncul di dunia pada tahun 1920 an. Pada awalnya 
media massa digunakan pemerintah untuk mendoktrin masayarakat, 
sehingga masyarakat pembaca dapat mengetahui sesuatu dengan 
tujuan tertentu pula. Namun saat ini kebebasan pers sudah sangat 
dijunjung, sehingga ada timbal balik kebutuhan antara surat kabar 
dengan audiens. Contoh-contoh media cetak: surat kabar, majalah dan 
tabloid. 
2) Media Elektronik (electronic media) 
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Radio dan Televisi adalah contoh media elektronik. Setelah media 
cetak munculah media elektronik pertama yaitu radio. Yaitu sebagai 
media audio yang menyampaikan pesan lewat suara. Kecepatan dan 
ketepatan waktu dalam penyampain pesan radio tentu lebih cepat 
dengan menggunakan siaran langsung. Pada waktu penyebaran 
informasi Proklamasi Kemerdekaan media massa radio berperan 
utama dalam penyebaran berita. Setelah itu muncul Televisi yang 
lebih canggih bisa menayangkan gambar. Yaitu sebagai media massa 
audio visual. 
3) Media Massa Internet (cyber media/online media) 
Contoh media massa internet atau media online. Baru populer di 
abad 21, google lahir pada tahun 1997. Media internet bisa melebihi 
kemampuan media cetak dan elektronik. Apa yang ada pada kedua 
media tersebut bisa masuk dalam jaringan internet melalui website. 
Banyak kelebihan media maassa internet dibanding media yang lain. 
Namun akses internet yang masih terbilang bebas bisa berbahaya 
bagi pengguna yang belum mengerti. Misalnya penipuan, pornografi 
dsb. Media internet tidak harus dikelola sebuah perusahaan layaknya 
media cetak dan elektronik, melainkan bisa juga dilakukan oleh 
individu. Media massa elektronik adalah sarana komunikasi massa 
melalui perangkat – perangkat elektronik seperti televisi dan radio. 
Sedangkan media cetak adalah sarana komunikasi massa melalui 
tulisan seperti surat kabar, majalah, tabloid, dan lain – lain.  
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Media massa elektronik salah satu  media yang memiliki 
kekhususan, hal itu terletak pada dukungan elektronik dan teknologi 
yang menjadi kekuatan dari media yang berdasar pada elektronik. 
Salah satu kelebihan media elektronik adalah sifatnya yang real time 
atau disiarkan secara langsung apabila ada peristiwa atau kejadian 
yang sedang terjadi. Menurut khalayak, media elektronik sifatnya 
lebih instan daripada media cetak, sehingga media elektronik lebih 
banyak dipilih oleh khalayak daripada media cetak. 
Sifat media elektronik yang real time terkadang juga menjadi 
kendala bagi pendengar atau pemirsa karena berita yang tersaji belum 
tentu diketahui saat itu juga oleh pendengar atau pemirsa, karena saat 
ditayangkan mereka sedang tidak mengkonsumsi media tersebut. 
Kendala ini memberikan konsekuensi kepada televisi maupun radio 
untuk melakukan pengulangan informasi atau siaran. Walaupun 
televisi atau radio dapat melakukan pengulangan siaran tetapi 
khalayak dapat memilih alternatif lain untuk mendapatkan informasi 
tersebut misalnya melalui media cetak berupa surat kabar. 
c. New Media 
Teori media baru merupakan sebuah teori yang dikembangkan oleh 
Pierre Levy, yang mengemukakan bahwa media baru merupakan teori 
yang membahas mengenai perkembangan media. Dalam teori media 
baru, terdapat dua pandangan, pertama yaitu pandangan interaksi 
sosial, yang membedakan media menurut kedekatannya dengan 
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interaksi tatap muka. New Media atau media online didefinisikan 
sebagai produk dari komunikasi yang termediasi teknologi yang 
terdapat bersama dengan komputer digital (dalam Creeber dan Martin, 
2009).  
New Media terdiri dari 2 kata yaitu New dan Media. New yang 
berarti Baru dan Media yang berarti Perantara. Jadi New Media 
merupakan Sarana perantara yang baru. Baru dalam arti disini dilihat 
dari segi waktu, manfaat, produksi, dan distribusinya. New Media 
juga dapat disebut sebuah istilah yang dimaksudkan untuk mencakup 
kemunculan digital, komputer, atau jaringan teknologi informasi dan 
komunikasi di akhir abad ke-20.  
New Media merupakan perkembangan baru dari media-media yang 
telah digunakan manusia. Karakternya yang merupakan bentuk digital 
tentu memudahkan dalam bertukar informasi dan berbagai kegiatan 
lainnya. Namun dalam perkembangannya, New Media bisa 
memberikan nilai negatif juga, yaitu dapat mengakses situs yang 
berbau porno dan kekerasan dengan mudah dan memberikan efek 
ketagihan bagi penggunanya. Jadi sudah seharusnya perkembangan 
New Media diikuti juga dengan kebijakan orang yang memanfaatkan. 
Dari penjelasan New Media diatas maka dapat diketahui New Media 
memiliki beberapa manfaat sebagai berikut: 
1) Arus informasi yang dapat dengan mudah dan cepat diakses 
dimana saja dan kapan saja.  
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2) Sebagai Media transaksi jual beli Sebagai media hiburan contohnya 
game online, jejaring social, streaming video, dll.  
3) Sebagai media komunikasi yang efisien. Kita dapat berkomunikasi 
dengan orang yang berada jauh sekalipun, bahkan bertatap muka 
dengan video conference.  
4) Sarana pendidikan dengan adanya buku digital yang mudah dan 
praktis. 
Definisi lain media online adalah media yang di dalamnya terdiri 
dari gabungan berbagai elemen. Artinya terdapat konvergensi media 
di dalamnya, dimana beberapa media dijadikan satu (dalam Lievrouw, 
2011). New Media merupakan media yang menggunakan internet, 
media online berbasis teknologi, berkarakter fleksibel, berpotensi 
interaktif dan dapat berfungsi secara privat maupun secara public 
(dalam Mondry, 2008: 13). 
Definisi lain mengemukakan, media baru merupakan digitalisasi 
yang mana sebuah konsep pemahaman dari perkembangan zaman 
mengenai teknologi dan sains, dari semua yang bersifat manual 
menjadi otomatis dan dari semua yang bersifat rumit menjadi ringkas. 
Digital adalah sebuah metode yang complex dan fleksibel yang 
membuatnya menjadi sesuatu yang pokok dalam kehidupan manusia.  
Media baru/new media/ media online sangat berbeda jauh dengan 
media konvesional seperti radio, televisi, media cetak, media massa 
dan lain-lain. Internet adalah salah satu bentuk dari media baru (new 
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media). Internet dinilai sebagai alat informasi paling penting untuk 
dikembangkan kedepannya. Internet memiliki kemampuan untuk 
mengkode, menyimpan, memanipulasi dan menerima pesan (dalam 
Ruben, 1998:110).  
Internet merupakan sebuah media dengan segala karakteristiknya. 
Internet memiliki teknologi, cara penggunaan, lingkup layanan, isi dan 
image sendiri. Internet tidak dimiliki, dikendalikan atau dikelola oleh 
sebuah badan tunggal tetapi merupakan sebuah jaringan komputer 
yang terhubung secara intensional dan beroperasi berdasarkan 
protokol yang disepakati bersama.  
B. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang analisis resepsi lagu  bukanlah jenis penelitian yang baru 
akan tetapi sedikit dari mahasiswa melakukan analisis ini. Penelitian terdahulu 
yang pertama akan dibahas, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 
Burhanuddin, Toleransi Antar Umat Beragama Islam Dan “Tri Dharma” (Studi 
Kasus di Desa Karangturi Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang) Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang 2016.  
Stereotip antara umat beragama Islam dan “Tri Dharma” di desa. Toleransi 
antar umat beragama akan membawa kehidupan yang harmonis diantara 
pemeluk agama. Hal ini, karena negara ini terdiri dari berabagai macam 
Agama, mulai dari adanya Agma Hindu, Budha, Islam, Kristen, Katholik, dan 
Khonghucu. Berbagai macam suku, etnis, dan bahasa. 
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Any Suryani. Penelitian yang berjudul “Analisis Resepsi Penonton Aatas 
Popularitas Instan Video Youtube „Keong Racun‟ Sinta Dan Jojo” tersebut 
dipublikasikan dalam Jurnal the messenger, Volume V, Nomor 1, Edisi Januari 
2013.  
Hasil dari penelitian tersebut, preferred reading diperoleh melalui objek 
berupa lagu (terdiri dari lirik, nada, irama) diterjemahkan oleh pembuat video 
melalui ekspresi/ mimik wajah, gerakan tangan, dan gerakan badan yang 
atraktif dan dilakukan untuk memberi penekanan atas maksud dari lagu 
“Keong Racun” tersebut. Objek dan tanda yang ditampilkan menimbulkan 
interpretasi para penonton bahwa pembuat video berusaha menceritakan isi 
lagu dengan cara-cara yang menarik perhatian. Sehingga, antara objek, tanda, 
dan interpretan memiliki keterkaitan satu sama lain. 
Selanjutnya, penelitian terdahulu yang akan dibahas yaitu penelitian yang 
berjudul “Studi Resepsi Khalayak Terhadap Pemberitaan Syariat Islam Pada 
Kompas.Com” oleh Uswatun Nisa Jurnal Komunikasi Global, Volume 6, 
Nomor 1, 201774 hasil dalam penelitian ini  Berdasarkan hasil analisis, 
beberapa faktor yang melatarbelakangi informan untuk berada dalam posisi 
negotiated reading adalah adalah:  
1. Adanya hubungan dan pengalaman yang didapat dalam lingkungan 
masyarakat Aceh secara langsung. Informan menggabungkan pemikiran dari 
dirinya sendiri yang dipengaruhi pengetahuan, pengalaman, dengan teks yang 
mereka sepakati untuk menghasilkan makna alternatif, secara tidak langsung 
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saat itu terjadi proses negosiasi antara pembaca dan teks dimana informan 
memadukan pemahaman antara dirinya, lingkungan, dan teks.  
2. Keterbatasan teks berita dalam media online ternyata membuat informan 
kurang kuat untuk mengkritisi makna yang diajukan oleh kompas.com. 
Kritikan mereka pun pada akhirnya bersifat kompromi. 
3. Ideologi seseorang memberikan pengaruh yang besar terhadap 
interpretasi pembaca. 
Penelitian ini juga sejalan dengan salah satu teori yang dikemukakan oleh 
Stanley Fish (dalam Littlejohn, 1999: 190) yaitu teori respon pembaca yang 
menyatakan bahwa makna terletak pada sisi pembaca. Teks menstimulasi 
informan, namun dalam diri informan tersebut sudah terkandung makna, dan 
penafsiran lalu tidak terkandung pada teks beritanya.  
Menurut Fish, pembaca adalah bagian dari sebuah komunitas penafsir, 
sehingga dalam menafsirkan teks berita informan tidak pernah lepas dari 
identitasnya sebagai bagian dari sebuah komunitas, yaitu masyarakat Aceh dan 
beragama Islam.  
Namun dalam penafsiran ini tidak ada makna yang objektif dan tunggal dari 
sebuah teks berita, juga tidak pernah ada apa yang disebut penafsiran yang 
benar karena segala sesuatu tergantung informan sebagai pembaca. 
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C. Kerangka Berpikir 
Input Proses  Output 
 
 
 
 
 
 
 
Kerangka berpikir yang digunakan berawal dari input lagu Deen Assalam. 
Kemudian dianalisis menggunakan analisis resepsi untuk mengetahui 
bagaimana resepsi Mahasiswa Kristen Fakultas Teologi tentang makna lirik 
lagu Deen Assalam tersebut. 
 
 
 
 
 
Dominant 
Analisa Resepsi Menurut  
Stuart Hall 
 
Oppositional Negotiated 
Lagu Deen Assalam 
Mahasiswa memahami Makna 
Toleransi Beragama dalam 
likrik lagu Deen Assalam 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lainnya, secara holistic, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Bogdan dan Taylor (1975:5) dalam Moleong (2014), menjelaskan 
penelitian kualitatif merupakan sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang maupun 
perilaku yang dapat diamati.  
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berhubungan dengan ide, 
persepsi, pendapat, kepercayaan orang yang akan diteliti dan kesemuanya tidak 
dapat diukur dengan angka. Dalam penelitian ini teori yang digunakan tidak 
dipaksakan untuk memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal 
menurut pandangan manusia yang telah diteliti.  
(dalam Sulistyo Basuki, 2006:24). Karakteristik penelitian kualitatif, 
berurusan dengan interpretasi dan pemaknaan terhadap situasi saat ini atau 
yang sedang berjalan. Menekankan pada peran peneliti sebagai bagian utama 
dari alat penelitian. Peneliti menggunakan dirinya sendiri sebagai perangkat 
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penelitian, mengupayakan kedekatan dan keakraban antara dirinya dengan 
obyek atau subyek penelitiannya. 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan alat-alat yang mewakili 
jumlah, intensitas atau frekuensi. Penelitian kualitatif berbasis pada data non-
angka. Data ini akan lebih bersifat verbal, dalam bentuk kata-kata, kalimat, 
pernyataan, foto, grafik, diagram, peta dan sebagainya.  
Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif-kualitatif, dengan instrumen penelitian menggunakan interview 
terstruktur dalam bentuk kuesioner berupa pertanyaan dengan pilihan jawaban 
dan alasan informan/ responden dalam memberikan jawaban.  
Data-data diperoleh dari observasi langsung penelitian (lapangan) dan 
kajian pustaka yang berhubungan dengan objek studi melalui riset kepustakaan 
yaitu studi literaturliteratur dan media informatif lain yang berhubungan 
dengan pembahasan.  
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 
manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau sesuatu pada 
masa sekarang.  
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 
terjadi, (dalam Sukmadinata, 2006:72). Penelitian deskriptif kualitatif 
dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata 
sekarang yang sementara berlangsung. 
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Pada dasarnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat 
deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki (dalam Sevilla, 1993:73) 
Pendekatan deskriptif, tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tetapi 
hanya menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara apa 
adanya serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-kejadian 
secara sistematis dan akurat. 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kampus Unuversitas Kristen Satya wacana 
Salatiga. Agar penelitian ini sesui dengan apa yang diharapkan maka penulis 
membatasi ruang lingkup penelitian, yaitu Mahasiswa Universitas Kristen 
Sataya Wacana Fakultas Teologi Angkatan 2015. 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam lagu Deen Assalam, dengan durasi 4 menit 21 
detik ini dipublikasikan pertama kali di channel YouTube Official Sabyan 
Gambus tanggal 17 Mei 2018. ditonton lebih dari 2,5 juta kali ditinjau dari 
analisis resepsi Stuart Hall yaitu objek terdiri atas Mahasiswa Universitas 
Kristen Satya Wacana Fakultas Teologi Angkatan 2015. Hal ini bisa dilihat 
dari resepsi Mahasiswa Kristen Fakultas Teologi tentang lirik lagu Deen 
Assalam. 
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D. Jenis Sumber Data 
Ada banyak jenis dan sumber data yang digunakan untuk mendapatkan 
data, tetapi tidak semuanya dapat digunakan karena dalam hal ini harus 
disesuaikan site yang menjadi subyek peneliti. Sumber data penelitian yaitu 
sumber subjek dari tempat mana data bisa didapatkan. Jika peneliti memakai 
kuisioner atau wawancara didalam pengumpulan datanya, maka sumber data 
itu dari responden, yakni orang yang menjawab pertanyaan peneliti, yaitu 
tertulis ataupun lisan. Sumber data berbentuk responden ini digunakan didalam 
penelitian.  
Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan 
pertama), sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari 
sumber yang sudah ada.  
Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui , kelompok 
fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan nara sumber. 
Sekunder misalnya catatan atau dokumentasi perusahaan berupa absensi, gaji, 
laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, data yang 
diperoleh dari majalah, dan lain sebagainya. 
Adapun jenis dan sumber data adalah: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan jenis data yang didapatkan untuk 
kepentingan penelitian ini dengan hasil wawancara atau pengamatan 
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terhadap objek tertentu yang merupakan data utama yaitu resepsi 
Mahasiswa Kristen Fakultas Teologi Salatiga. 
2. Sumber Data Sekunder 
Jenis data sekunder merupakan data tambahan atau data pelengkap 
yang sifatnya untuk melengkapi data yang sudah ada, seperti buku-buku 
referensi, majalah, koran, dan internet yang mendukung. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
yang merupakan teknik dokumentasi tertulis untuk mencari data-data yang 
berupa tanda baik itu bahasa, perilaku, kostum, maupun penampilan yang 
diambil dari sumber data berupa tanggapan serta perubahan-perubahan tingkah 
laku pembaca. 
Metode penelitian kualitatif ini sering disebut metode penelitian naturalistik 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) 
karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.  
Metode penelitian kualitatif ini berisi tentang bahan prosedur dan strategi 
yang digunakan dalam riset, serta keputusan- keputusan yang dibuat tentang 
desain riset. Menurut Sutopo (2006: 9), metode pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif secara umum dikelompokkan ke dalam dua jenis cara, 
yaitu teknik yang bersifat interaktif dan non-interaktif.  
Metode interaktif meliputi interview dan observasi berperan serta, 
sedangkan metode noninteraktif meliputi observasi tak berperan serta, teknik 
kuesioner,  mencatat dokumen, dan partisipasi tidak berperan. 
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Sedangkan Sugiyono (2008: 63) ada empat macam teknik pengumpulan 
data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan gabungan /triangulasi. 
Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap informasi 
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.  
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-depth 
interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat 
dalam kehidupan social yang relatif lama (Sutopo 2006: 72). 
Interview adalah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk-dijawab secara lisan pula. Ciri utama 
dari interview adalah kontak langsung dengan tatap muka  (face to face 
relation ship) antara si pencari informasi (interviewer atau informan hunter) 
dengan sumber informasi (interviewee) (Sutopo 2006: 74). 
Jenis interview meliputi interview bebas, interview terpimpin, dan interview 
bebas terpimpin (Sugiyono, 2008: 233). Interview bebas, yaitu pewawancara 
bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang 
dikumpulan. Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh 
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. 
Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan 
interview terpimpin. 
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang peneliti saat mewawancarai 
responden adalah intonasi suara, kecepatan berbicara, sensitifitas pertanyaan, 
kontak mata, dan kepekaan non verbal.  
Dalam mencari informasi, peneliti melakukan dua jenis wawancara, yaitu 
autoanamnesa (wawancara yang dilakukan dengan subjek atau responden) dan 
aloanamnesa (wawancara dengan keluargaresponden) (Sugiyono, 2008: 227). 
Beberapa tips saat melakukan wawancara adalah mulai dengan pertanyaan 
mudah, mulai dengan informasi fakta, hindari pertanyaan multiple, jangan 
menanyakan pertanyaan pribadi sebelum building raport, ulang kembali 
jawaban untuk klarifikasi, berikan kesan positif, dan kontrol emosi negatif. 
Pengamatan dalam istilah sederhana adalah proses peneliti dalam melihat 
situasi penelitian. Teknik ini sangat relevan digunakan dalam penelitian kelas 
yang meliputi pengamatan kondisi interaksi pembelajaran, tingkah laku anak 
dan interaksi anak dan kelompoknya. Pengamatan dapat dilakukan secara 
bebas dan terstruktur. Alat yang bisa digunakan dalam pengamatan adalah 
lembar pengamatan, ceklist, catatan kejadian dan lain-lain. 
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang 
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, 
perasan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan 
gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk 
membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan 
pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 
pengukuran tersebut. 
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Manfaat dari observasi ini aantara lain peneliti akan lebih mampu 
memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat 
diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh, dengan observasi akan 
diperoleh pengalaman langsung, sehingga memungkinkan peneliti 
menggunakan pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau 
pandangan sebelumnya. Pendekatan induktif ini membuka kemungkinan 
penemuan atau  discover. 
Metode penelitian kualitatif ini berisi tentang bahan prosedur dan strategi 
yang digunakan dalam riset, serta keputusan- keputusan yang dibuat tentang 
desain riset. Dalam penelitian kualitatif  ini sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 
setting) karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. 
Metode pengumpulan data dikelompokan menjadi dua, yaitu metode yang 
bersifat interaktif dan non-interaktif.  
Metode yang bersifat interaktif meliputi teknik wawancara mendalam, 
observasi berperan, dan focus group discussion. Sedangkan metode yang 
bersifat non-interaktif meliputi teknik kuesioner, mencatat dokumen, dan 
partisipasi tidak berperan. Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data 
meliputi observasi, wawancara mendalam, dokumentasi dan triangulasi atau 
gabungan. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah Teknik 
wawancara adalah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk-dijawab secara lisan pula dengan cirri 
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utama berupa kontak langsung dengan tatap muka (face to face 
relationship) antara si pencari informasi (interviewer atau information hunter) 
dengan sumber informasi (interviewee). 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Ada 3 jenis 
observasi yaitu observasi partisipatif, observasi terus terang atau tersamar, 
observasi tak terstruktur.  
Pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini peneliti memilih 
jenis penelitian kualitatif, maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas 
dan spesifik. Pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
A. Observasi 
Menurut Krisyantono (2006:91) dalam observasi peneliti tidak 
berpartisipasi secara langsung dengan subjek penelitian, namun 
mengamati apa yang mereka lakukan, mendengarkan apa yang mereka 
katakan, dan menanyai orang-orang disekitar penelitian dalam jangka 
waktu tertentu. 
B. Wawancara 
Menurut Soehartono dan Irwan, (2008:68) wawancara yaitu 
pengumpulan data melalui tanya jawab dengan narasumber ataupun 
responden untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan 
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penelitian. Data yang diperoleh diharapkan merupakan sebuah data yang 
lebih mendalam tetang penelitian yang dilakukan.   
C. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2009:240) dokumentasi yaitu pengumpulan 
data yang diambil dari berbagai informasi tertulis yang relevan dengan 
topik dari penelitian yang dilakukan, seperti surat, agenda, dokumen-
dokumen administratif dan artikel.  
  
F. Teknik Analisa Data 
Proses pengumpulan data kualitatif yang umumnya menitikberatkan pada 
wawancara dan observasi partisipasipatoris membuat analisis datanya berupa 
analisis tekstual dari hasil transkrip atau catatan lapangan yang tidak 
terstruktur. Teknik analisis data kualitatif yang akan dipaparkan di sini 
menggunakan teknik umum yang sudah disederhanakan. Langkah demi                                     
langkah akan saya ulas secara singkat disertai contoh untuk memudahkan 
pemahaman. 
Selama proses penelitian berlangsung peneliti akan melihat serta 
memperhatikan seberapa besar sikap toleransi beragama dari Mahasiswa 
Kristen Fakultas Teologi yang kemudian peneliti mengumpulkan dan menyalin 
data yang ada kaitannya dengan penelitian seperti buku, majalah, koran, dan 
internet yang kemudian akan di rangkum hal-hal penting yang berhasil di 
dapatkan. Setelah itu data akan diolah menggunakan analisis resepsi model 
Stuart Hall. 
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Dalam penelitian ini, peneliti mnggunakan metodologi pendekatan 
kualitatif yakni dimana data-data yang diperoleh di lapangan akan di analisis 
secara kualitatif deskriptif. Berbagai data yang akan dilakukan analisis secara 
kualitatif, baik data yang berasal dari hasil dokumentasi, arsip, wawancara 
serta observasi langsung.  
Dari berbagai teknik pengumpulan data tersebut akan didapatkan sebuah 
data yang akan dianalisis berdasarkan kerangka pemikiran yang telah ada 
sebelumnya. Kerangka pemikiran tersebut merupakan rumusan desain awal 
yang dibangun melalui review yang dilakukan terhadap pemahaman-
pemahaman yang ada.   
Tahapan analisis tersebut di proses dengan menggunakan teknik 
triangulasi data dimana kerangka pemikiran yang didapatkan akan digunakan 
sebagai gambaran atas objek penelitian yang dilakukan. Gambaran tersebut 
akan digunakan dalam penyusunan sebuah kesimpulan dari proses analisis 
yang akan menggambarkan tentang objek dari penelitian ini.  
Langkah terakhir dari proses penelitian ini adalah menyajikan keseluruhan 
data yang diperoleh dalam keseluruhan proses ini dalam bentuk sebuah narasi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif, sehingga yang 
menjadi beban penelitian ialah sebuah fenomena yang terjadi disekitar kita 
yaitu Resepsi Toleransi Beragama Lagu Deen Assalam Pada Mahasiswa 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatig 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Sabyan Gambus 
1. Profil Nisa Sabyan 
 
Gambar. 1 print screen youtube Official Sabyan Gambus 
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Nama Lengkap  : Khoirunissa 
Nama Populer  : Nissa Sabyan 
Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 23 Mei 1999 
Agama   : Islam 
Asal Sekolah  : SMK Negeri 56 Jakarta (2017) 
Karir   : Sabyan Gambus (Vokalis), Selebgram 
Tahun Aktif  : 2018 
Akun Instagram  : @nissa_sabyan 
 Khoirunnisa atau lebih dikenal dengan Nissa Sabyan merupakan penyanyi 
gambus yang tergabung dalam grup musik Sabyan sebagai vokalis. Gadis 19 
tahun ini, mulai dikenal publik karena sering menyanyikan ulang (cover) lagu-
lagu bernuansa islami ataupun salawat nabi.Video klipnya telah ditonton jutaan 
kali dan sering menjadi trending di Youtube.Lagu Deen Assalam yang berarti 
Agama Perdamaian awalnya dipopulerkan penyanyi asal Sharhaj, Uni Emirat 
Arab, Sulaiman Al Mughani. Deen Assalam dirilis sekitar 2015 di Uni Emirat 
Arab dan pernah dipakai sebagai soundtrack iklan Boubyan Bank di Kuwait 
edisi spesial Ramadan 2015. 
 Tidak dapat dipungkiri bahwa Nissa Sabyan merupakan salah satu publik 
figur yang menjadi idola remaja Indonesia baik itu pria maupun wanita. Bagi 
remaja wanita, aspek yang disukai dari Nissa Sabyan adalah kepiawaiannya 
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dalam menyanyikan lagu-lagu bernuansa Islami. Selain suaranya yang 
meneduhkan, gaya berbusana Islami tetapi stylish juga menjadi modal ideal 
untuk dicontoh. Sementara itu, kebanyakan penggemar pria tentu saja amat 
menggemari suara emasnya serta paras cantiknya.  
Nissa Sabyan merupakan seorang gadis berusia 19 tahun yang berprofesi 
sebagai vokalis gambus dan tergabung dalam grup musik sholawat bernama 
Sabyan. Ia lahir di Lumajang pada tanggal 23 Mei 1999 dengan nama asli 
Khoirunnisa.  
Pada awalnya, perjalanan hidup gadis berparas imut dan bersuara merdu 
ini terbilang sama seperti remaja pada umumnya. Ia menyelesaikan pendidikan 
dasarnya di kota kembang Bandung. Setelah itu, dirinya bersama keluarga 
hijrah ke Jakarta dan Nissa pun melanjutkan studi menengah pertamanya di 
kota ini. Pada saat berhasil lulus, Nissa memutuskan untuk bersekolah di 
SMKN 56 Jakarta pada tahun 2017. Disinilah nasibnya mulai terlihat berubah 
karena dirinya mulai merintis karier musiknya. 
Ketika bersekolah di SMKN 56 Jakarta inilah Nissa bergabung dengan 
Sabyan Gambus. Sabyan Gambus adalah sebuah grup musik rebana yang 
bernuansa kekinian dengan perpaduan konsep arabian. Popularitas grup musik 
ini mulai dikenal luas oleh publik karena sering membawakan lagu-lagu 
bernuansa Islami maupun sholawat nabi. Baik itu dengan cara menyanyikannya 
secara ulang (cover) ataupun menampilkan karya baru.  
Sejak tahun 2017 silam, jutaan orang telah menjadi pelanggan setia dari 
channel Youtube grup musik ini yaitu Sabyan Official. Namun, berada di 
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puncak popularitas dunia permusikan tidak membuat Nissa melupakan 
pendidikannya. Dara cantik ini mengaku tetap berencana ingin kuliah di 
jurusan Musik. 
Berbicara mengenai Nissa Sabyan tentu tidak dapat dilepaskan sepenuhnya 
dari grup musik Sabyan Gambus. Grup musik ini pada awalnya dibuat hanya 
sekedar untuk mengisi serta meramaikan acara- acara pernikahan. Meskipun 
sosok yang paling populer adalah Nissa Sabyan, grup musik ini memiliki 
personel lainnya dengan peranan tak kalah penting. Selain Khoirunnisa atau 
populer dengan nama panggung Nissa Sabyan, grup musik ini terdiri dari Anisa 
Rahman (vokalis dua) dan Ayus (keyboard).  
Grup musik ini memang berkonsep Islami sehingga banyak sekali lagu 
sholawat yang menjadi populer setelah dibawakan Nissa Sabyan. Bukan 
sekedar piawai membawakan musik bernuansa Islami, Nissa Sabyan juga 
populer karena memiliki paras yang cantik. Perpaduan kedua aspek ini 
menjadikan grup musik Sabyan Gambus viral karena selalu menempati posisi 
trending setiap mengeluarkan video terbaru. Uniknya, penikmat lagu-lagu 
sholawat dari grup musik ini bukan hanya berasal dari tanah air sendiri tetapi 
juga luar negeri. 
Karir Nissa Sabyan bersama grup musik Sabyan Gambus dapat 
dikategorikan masih seumur jagung di industri musik tanah air. Akan tetapi, 
kemasan aransemen yang kekinian dan berpadu dengan konsep musik gambus 
ala timur tengah menjadi faktor pembeda dengan grup musik lainnya. Seperti 
diketahui bahwa selama ini, Indonesia selalu didominasi musik Pop, Rock, 
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Jazz hingga Dangdut. Meskipun karir di dunia musik Indonesia masih terbilang 
dini, Nissa dan Sabyan Gambus sudah mendapatkan apresiasi yang begitu 
simpatik. Apresiasi tersebut diantaranya berasal dari fans setia yang selalu 
mengikuti channel Youtube Sabyan Official. Tak hanya itu, apresiasi yang 
diperoleh juga diwujudkan dalam bentuk penghargaan.  
Tidak main-main, penghargaan ini diberikan oleh beberapa lembaga 
negara. Diantaranya yaitu Komisi Penyiaran Indonesia (KPI), Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) hingga Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora). 
Ketiga lembaga negara ini pun sepakat untuk memberikan anugerah sebagai 
penyanyi muda inspiratif bagi Nissa Sabyan. Fakta menarik lainnya dari Nissa 
adalah soal keterampilannya dalam bermusik. Popularitasnya memang Ia raih 
karena kesuksesannya membawakan lagu-lagu beraliran musik gambus. 
Namun, ternyata dirinya mengaku bahwa tidak hanya piawai membawakan 
musik sholawat. 
Dari banyaknya lagu nisa sabayan seperti lagu yang berjudul „Qomarun‟, 
Ya Habibal Qolbi, Ya Maulana, Ya Asyiqol, Rohman Ya Rohman, Ya Jamalu, 
Allohumma Labbaik, El Oum, Syukron Lillah, Ahmad Ya Hbibi, dan yang 
terakhir Denn Assalam dari beberapa judul lagu tersebuat Deen Assalam yang 
memiliki ketertarikan makana lagu mengenai sebuah lirik lagu yang 
menceritakan sebuah toleransi terhadap semua uamat manusia beragama. 
Eksistensi musik religi Islami modern ini seakan adalah bentuk transformasi 
aliran musik ini, bahkan bisa dibilang mendekonstruksi musik religi Islami, 
yang sebelumnya terlihat didominasi kelompok ibu-ibu atau dengan gaya yang 
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dinilai kurang terlihat modern bagi banyak anak muda. Namun semakin ke sini 
semakin berubah dan diminati banyak orang dari orangtua anak muda serta 
anak kecilpun suka dengan lagu religi yang di nyanyikan sabyan gambus.  
Pada tahun 2018, Grup Musik Sabyan Gambus menjadi populer dan hits di 
Youtube. Lagu-lagu shalawat mereka yang dinyanyikan oleh Nissa menjadi 
trending di channel Youtube. Sehingga tidak mengherankan jika sudah video 
musik shalawat mereka sudah ditonton hingga ratusan juta kali terutama video 
shalawat yang berjudul Ya Maulana, Deen Assalam, Ya Habibal Qolbi serta Ya 
Assiqol. Subscriber Youtube Grup Musik Sabyan Gambus bahkan sudah 
mencapai 3 juta pelanggan di Youtube. 
2. Latar belakang lagu yang diteliti 
Arti dari Deen Assalam sendri yaitu “ Agama Damai” Makna dari lirik 
lagu Deen Assalam menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang damai, 
menjunjung toleransi dan penuh akan cinta. Ajakan untuk toleransi antar 
sesama umat beragama merupakan poin penting yang disampaikan. Bagaimana 
kita hidup di bumi ini dengan perasaan toleransi dan cinta yang akan membawa 
pada kebahagiaan. Jika tanpanya, tentu rasanya begitu sempit. Di indonesia 
sendiri menjunjung tinggi akan toleransi berbagi ras dan golongan, berdeda 
budaya dan suku serta berbeda beda agama. Lagu ini menceritakan tentang 
mengajak seseorang untuk menyebarkan cintah dan kasih sayang yang tulus 
terhadap sesama manusia,dan mengajak seseorang untuk bertoleransi, 
berperilaku yang baik, membuat perdamaian, dan juga untuk memberitahukan 
bahwa islam adalah agama perdamaian".  
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Makna dari Deen Assalam menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang 
damai, menjunjung toleransi dan penuh akan cinta. Ajakan untuk toleransi 
antar sesama umat beragama merupakan poin penting yang disampaikan. 
Bagaimana kita hidup di bumi ini dengan perasaan toleransi dan cinta yang 
akan membawa pada kebahagiaan. Jika tanpanya, tentu rasanya begitu sempit.  
Lewat lagu pesan perdamaian lebih mengena dan menyentuh. Seni bisa 
menyatukan perbedaan, menumbuhkan saling menghormati, memupuk 
toleransi, menghapus curiga dan merekat perdamaian sesama anak bangsa. Kita 
semua berharap bangsa dan negara kita tetap utuh dan semakin kuat dengan 
berbagai teror yang melanda negeri ini. Sebab bila kita tak lagi damai, toleransi 
takkan terwujud. Bila tak ada toleransi betapa sempitnya kita hidup di bumi ini, 
seperti lirik lagu Deen Assalam.   
Sebab Islam adalah Agama Perdamaian. Islam tak mengajarkan 
melakukan teror. Pelaku teror adalah perusak perdamaian dan agama itu 
sendiri. Agama itu  indah bila membawa perilaku mulia, damai,hormat dan 
menyebat senyuman, bukan menyebar teror dan kebencian.  Lagu yang di 
ciptakan oleh Saif Bin Fadhel dan di populerkan pertama kali oleh Sulaiman 
Al-Mughni, kemudian di populerkan kembali di Indonesia oleh group band 
Sabyan Gambus. Vidio musik yang berdurasi 4 menit 21 detik ini, 
dipublikasikan di channel YouTube Official Sabyan Gambus pada tanggal 17 
Mei 2018, dan mencapai 100 juta viewers yang diraih hanya dalam waktu 39 
hari, dalam artian dalam sehari video musik tersebut ditonton lebih dari 2,5 juta 
kali.  
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 Lagu Deen Assalam yang dinyanyikan kembali oleh grup Sabyan Gambus 
sudah terdengar di berbagai tempat, salah satunya yaitu di Aceh. Namun, tidak 
hanya karena suara emas Nissa Sabyan yang membuat lagu ini viral, 
pengambilan tema lagu tentang Islam sebagai agama perdamaian dan indahnya 
hidup bertoleransi, dan lagu Deen Assalam di publikasikan dimana sebelumnya 
telah terjadi teror bom di Surabaya, yaitu pada tanggal 13 dan 14 Mei 2018. 
Selain tema dan momentum yang pas, faktor sang vokalis Khoirunissa alias 
Nisa Sabyan menjadi daya tarik utama Sabyan Gambus.  
Tidak hanya paras nya yang cantik, pada vidio klip “Deen Assalam” Nisa 
tampak menghayati lagu yang dibawakannya dengan raut muka dan mimik 
wajahnya sangat ekspresif hingga sanggup membuat emosi penonton tanpa 
sadar ikut terbawa oleh vokalnya yang jernih dan teduh sehingga mampu 
membuat hati tentram dan damai. Lagu ini viral di berbagai media sosial, 
sebuah lagu dengan lirik bahasa Arab yang diciptakan oleh Saif bin Fadhel dan 
di populerkan oleh Sabyan Gambus pada tanggal 17 Mei 2018. Lirik-lirik lagu 
dengan nuansa musik yang lembut dan sangat menyentuh hati. 
Secara tersirat lagu Deen Assalam mengajak kepada semua umat Islam 
untuk saling bertoleransi. Menghormati satu dengan yang lainnya sehingga 
tidak terjadi perpecahan sesama muslim, sesuai dengan lagu yang diciptakan 
oleh Saif Bin Fadhel Deen Assalam, yang menunjukkan bahwa Islam sebagai 
agama pembawa perdamaian.  
Toleransi antar umat beragama sangat diperlukan dalam menjaga 
keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat yang terdiri dari latar belakang 
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agama yang berbeda. Tanpa toleransi tidak mungkin ada kehidupan bersama. 
Dua bentuk toleransi yaitu toleransi agama dan toleransi sosial. Toleransi 
agama sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, terlebih bagi 
masyarakat. Toleransi agama yang terjalin antara umat beragama Islam dan 
umat beragama.  
Lagu Deen Assalam bukan secara tiba-tiba dihadirkan oleh Sabyan Gambus, 
banyak makna yang terkandung di dalam lagu deen assalam mengenai toleransi 
antar umat beragama serata makna lagu tersebut membangkitkan rasa sosial 
serta rasa kesatuan. "Deen Assalam- Cover by Sabyan" berhasil melewati 
angka 100 juta viewers hanya dalam kurun waktu satu bulan 
penayangan.Video musik berdurasi 4 menit 21 detik ini dipublikasikan pertama 
kali di channel YouTube Official Sabyan Gambus tanggal 17 Mei 2018. 100 
juta viewers diraih dalam waktu 39 hari  yang berarti dalam sehari video musik 
tersebut ditonton lebih dari 2,5 juta kali. Akan tetapi kehadiran lagu ini adalah 
kritik dari beragam fenomena intoleransi yang terjadi di Indonesia. 
2. Deen Assalam dengan lagu lagu nisa sabyan lainya 
 "Deen Assalam - Cover by Sabyan" bisa dibiliang pemulus jalan Sabyan 
Gambus menuju puncak popularitas.Memang sebelumnya mereka sudah viral 
di YouTube, Instagram dan media sosial lainnya dengan beberapa video musik 
cover populer seperti "Ya Habibal Qolbi,""Rohman Ya Rohman," dan "Ya 
Asyiqol" yang notabene sudah ditonton puluhan juta kali. Namun "Deen 
Assalam" semakin mengukuhkan Sabyan Gambus sebagai grup musik yang 
populer tak hanya di YouTube, Instagram atau media sosial lainnya tapi juga 
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mulai merambah media televisi dan semakin banyaknya undangan off air. 
Kesuksesan membawakan lagu "Deen Assalam" dengan versi mereka yang 
kemudian booming dan disuka jutaan orang, membuat artis dan YouTuber 
populer lainnya ikut mengcover lagu berbahasa arab tersebut. Sebut saja Via 
Vallen, Ria Ricis hingga keluarga Gen Halilintar tak mau ketinggalan ikut 
membuat video musik cover lagu tersebut.  
 Tak hanya itu, beragam video reaksi atas video musik "Deen Assalam - 
Cover by Sabyan" bermunculan bak jamur di musim hujan. Bukan hanya dari 
sesama orang Indonesia, bahkan YouTuber dari bangsa lain yang tak paham 
Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab ikut berkomentar dalam berbagai macam 
"reaction video" yang jumlahnya mungkin sudah puluhan bahkan ratusan 
video. 
 Ada beberapa faktor yang membuat "Deen Assalaam" menjadi demikian 
populer dan menjadi booming. Tema lagu tentang Islam sebagai agama 
perdamaian dan indahnya hidup bertoleransi, sangat pas dengan situasi dan 
kondisi ketika video musik tersebut pertama kali dipublikasikan (17/5/2018), 
dimana beberapa hari sebelumnya terjadi teror bom di Surabaya tanggal 13 & 
14 Mei 2018.  
 Publikasi tepat di awal Ramadhan 1439 H juga menjadi faktor penunjang 
mengapa video musik "Deen Assalam" versi Sabyan Gambus ini kemudian 
menjadi viral. "Deen Assalam" bisa dibilang menjadi salam perkenalan bagi 
mereka yang baru saja mengenal Sabyan Gambus untuk lebih akrab lagi 
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dengan lagu-lagu mereka sebelumnya yang ternyata juga semakin banyak 
disuka. Salah satu contoh, video musik "Ya Habibal Qolbi" mengalami 
peningkatan jumlah viewers yang signifikan dari 90 jutaan di awal Ramadhan 
menjadi 150 juta lebih viewers di awal bulan Syawal. Demikian juga dengan 
video musik lainnya.   
 Maka tak heran jika lagu-lagu Sabyan Gambus selalu bisa kita dengar di 
berbagai tempat dan kesempatan, Selain tema dan momentum yang pas, faktor 
penting "Deen Assalam" menjadi begitu disuka tentu saja berkat aransemen 
yang membuatnya enak didengar dan bisa diterima siapa saja. Dan satu lagi 
yang tak bisa dipungkiri, faktor sang vokalis Khoirunissa alias Nissa Sabyan 
menjadi daya tarik utama Sabyan Gambus. Di video klip "Deen Assalam" 
nampak Nissa sangat menghayati lagu yang dibawakannya. Raut muka dan 
mimik wajahnya sangat ekspresif hingga sanggup membuat emosi penonton 
tanpa sadar ikut terbawa suasana.  
 Vokalnya yang jernih dan teduh membuat suasana seketika menjadi tentram 
dan damai. Beberapa hari sebelum video musik "Deen Assalam" tembus 100 
juta viewers, Sabyan Gambus kembali sukses mencatat pencapaian gemilang 
dengan menggelar pertunjukan akbar bertajuk "Konser Kemenangan Sabyan 
Gambus" di Atrium Green Pramuka Square. Ribuan penonton ikut menyanyi 
dan bersolawat bersama sepanjang pertunjukan. Seiring berjalannya waktu, 
masih banyak kesempatan bagi Sabyan Gambus untuk semakin memperkokoh 
eksistensi mereka di jagad hiburan tanah air.  
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B. Sajian Data 
 Pada bab sebelumnya sudah di jelaskan menganai resepsi, (dalam 
Endaswara 2003:118) mengemukakan bahwa resepsi berarti menerima atau 
penikmatan karya oleh pembaca. Resepsi merupakan aliran yang meneliti teks 
sastra dengan bertitik tolak kepada pembaca dengan memberi reaksi atau 
tanggapan terhadap teks itu.   
 Teori resepsi merupakan sebuah aplikasi historis dari tanggapan pembaca 
terutama berkembang di Jerman ketika H. R Jauss menerbitkan tulisan berjudul 
Literary Theory as a Challenge ti Literary Theory. Dimana fokus perhatiannya 
pada penerimaan sebuah teks. Minat utamanya bukan pada tanggapan seorang 
pembaca tertentu pada suatu waktu tertentu melainkan pada perubahan-
perubahan tenggapan, interprestai, dan evaluasi pembaca umum terhadap teks 
yang sama atau teks-teks yangberbeda. (dalam Nasbahry Couto, 2011).  
 Analisis resepsi digunakan untuk melihat bagaimana penerimaan teks berita 
oleh khalayak.  Pada konsep ini asumsinya adalah bahwa perbedaan media 
akan membuat interpretasi khalayak berbeda-beda. Penelitian tentang resepsi 
khalayak didominasi oleh pandangan Stuart Hall.   
 Khoirunnisa atau lebih dikenal dengan Nissa Sabyan merupakan penyanyi 
gambus yang tergabung dalam grup musik Sabyan sebagai vokalis. Sabyan 
lahir di Lumajang pada tanggal 23 Mei 1999 dengan nama asli Khoirunnisa. 
Pada awalnya, perjalanan hidup gadis berparas imut dan bersuara merdu ini 
terbilang sama seperti remaja pada umumnya. Ia menyelesaikan pendidikan 
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dasarnya di kota kembang Bandung. Setelah itu, dirinya bersama keluarga 
hijrah ke Jakarta dan Nissa pun melanjutkan studi menengah pertamanya di 
kota ini. Pada saat berhasil lulus, Nissa memutuskan untuk bersekolah di 
SMKN 56 Jakarta pada tahun 2017.Pada lagu Deen Assalam nisa sabyan 
menyanyikan lagu tersebut dengan indahnya serta bisa membuat para 
pendengar merasakan ketenangan jiwa, apabila pendengar dan pembaca teks 
pada lirik lagu Deen Assalam dengan menjiwai dan menghayati  makna lagu 
Deen Assalam. 
C. Analisis Hasil Penelitian 
 Pada bab ini peneliti memberikan hasil yang telah ditemukan dan 
memberikan analisis terhadap hal-hal yang telah ditemukan pada bab 
sebelumnya. Selain itu peneliti melakukan pembahasan dengan 
menghubungkan hasil pada wawancara dan observasi yang dilakukan kepada 
informan. Data yang diperoleh tersebut dikumpulkan, disusun, kemudian di 
analisis, serta metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi 
deksriptif dimana peneliti setelah melakukan wawancara lalu mencoba 
menganalisis melalui analisis deskriptif yang disajikan dalam bentuk kualitatif 
dari bahan wawancara.  
 Dari pengumpulan data yang peneliti lakukan dengan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi, diperoleh data bahwa didalam kampus Universitas 
Kristen Satya Wacana juga terdapat mahasiswa yang beragama islam, bukan 
hanya orang pemeluk agama kristen saja yang melakukan pendidikan di 
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kampus tersebut. Hal ini bisa menumbuhkan nilai-nilai toleransi dalam diri 
setiap mahasiswa sehingga perbedaan agama tidak menimbulkan konflik di 
antara para mahasiswa dan saling menghargai satu sama lain. Sesuai dengan 
judul skripsi yang peneliti susun yaitu, Resepsi Toleransi beragama Lagu Deen 
Assalam Pada Mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana Fakultas Teologi 
Salatiga Angkatan 2015, maka laporan ini peneliti fokuskan pada masalah-
masalah berikut ini:  
1. Mahasiswa hanya mengikuti trending lagu saja.    
2. Mahasiswa tidak mengetahui lirik dan makna yang terkandung  lagu 
didalam Deen Assalam 
3. Mahasiswa tidak memahami lirik dan makna lagu Deen Assalam  
Dalam proses resepsi langkah yang digunakan yakni  
1. Dominant, hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, bahwa dalam 
proses penelitian, peneliti saat memberikan interview guide kepada 
beberapa responden mendapatkan dua hasil yang berbeda dari 8 pertayaan 
salah satu dari responden dengan tanggapan yang “biasa saja”. sedangkan 
yang lainya menerima dengan baik.  
2.  Negotiated dalam menjalankan penelitian menunjukan bahwa reponden 
mempunyai minat dalam membaca pertanyaan dan mendengarkan lagu 
Deen Assalam serta membaca lirik lagu yang disodorkan oleh peneliti, 
responden memberikan jawaban yang berbeda-beda.  
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3.  Oppositional, proses dalam melakukan penelitian peneliti tidak 
mendapatkan penolakan pada pertanyaan yang di sodorkan akan tetapi 
reponden mempunyai jawaban tersendri yang  jawabanya tidak sesui 
dengan apa yang di inginkan oleh peneliti, jadi responden mempunyai 
perbedaan  jawaban tersendiri dari masing-masing responden serta 
mempunyai sudut pandang jawaban yang berbeda-beda.  
 Sebelum penulis memaparkan data penelitian guna menjawab fokus 
penelitian, penulis akan memaparkan hasil temuan yang didapat dari 
wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
fokus penelitian Salah satu alasan peneliti mengadakan penelitian di kampus 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga yang dimana kampus tersebut 
memiliki keunikannya sendiri, hal ini didasarkan pada observsi yang telah 
dilakukan oleh peneliti.  
 Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, seperti yang penulis paparkan 
dalam hasil observasi bahwa: Pada saat peneliti datang ke kampus Universitas 
Kristen Satya Wacana Salatiga, melewati ruang-ruang kelas, peneliti melihat 
bahawa didalam kampus tersebut rupanya juga ada seorang mahasiswa yang 
berjilbab di kampus Universitas Kristen tersebut, dan peneliti baru pertama kali 
masuk kampus yang mayoritas memeluk agama kristen, ada mahasiswa yang 
beragama islam juga kuliah di kampus Universitas Kristen Satya Wacana 
Salatiga, dan dari situlah peneliti berpikiran bahwa terdapat toleransi anatar 
agama didalam kampus Universitas Kristen Satya Wacana.  
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 kampus Universitas Kristen Satya Wacana, kampus yang menampung 
pemeluk agama kristen tetapi disitu juga menerima pemeluk agama lain untuk 
melakukan pendidikan didalam kampus Universitas Kristen Satya Wacana 
Salatiga, peneliti memberikan soal intervew guide kepada para mahasiswa 
Universtias Kristen Satya Wacana Salatiga, yang khususnya kepada mahasiswa 
fakultas Teologi yang mayoritas pemeluk agama kristen dan fakultas Teologi 
merupakan fakultas yang mempelajari agama kristen, peneliti memebagi tiga 
bagian dari delapan pertanyaan dijawab oleh mahasiswa Universitas Kristen 
Stya Wacana Salatiga Fakultas Teologi Angkatan 2015. 
A .Dominant 
1). Wawancara dengan Rina W dalam  menyikapi sebuah lagu yang 
mempunyai lirik tentang toleransi beragama.  
Jawaban 
“Pernah mendengarkan lagu”, “di instagram”, “lagunya 
syahdu”, “Liriknya tidak saya mengerti jadi hanya didengar 
saja”, “makna atau arti saya ketahui setelah membanca 
wawancara teks ini”, “lirik dalam lagu tersebut baik 
mengandung ajakan atau hidup damai dengan semua 
ciptaan”. “Sangat baik, dikemas dalam sebuah lagu yang 
dapat didengar oleh semua orang”. “Dengan cara sederhana 
perilaku, tutur kata yang baik, senyuman yang ramah”. 
“Kebencian menyesahkan, kedamaian selalu menciptakan 
ruang yang melegakan makna lirik tersebut membuat kita 
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memahami bahwa toleransi atau hidup dalam damai tidak 
hanya berpengaruh dalam hidup manusia, tetapi juga bagi  
kehidupan semesta”.  
Analisis 
Pemaparan dari hasil wawancara di atas bahwa agama 
nasrani sangat menjujung tinggi nilai pancasila, yakni sila ke 
satu keTuhanan Yang Maha Esa makna dari sila tersebut 
berkaitan erat dengan ajaran nasrani yang selaras dengan 
menjujung  keTuhanan, yang meberikan kedamaian dalam 
setiap syair lirik lagu Deen Assalam , lagu Deen Assalam 
sendiri memberikan makna yang mendalam bagi setiap oring 
yang mendengarkanya. Dari hasil di atas responden sangat 
menerima masukan yang positif seperti setiap bait-bait kata 
yang didengarkan dan memberikan kesan untuk mengajak 
perdamaian antar sesama umat manusia. Karena tujuan lagu 
densalam sendiri merupakan ajakan dan menghargai antar 
agama lain yang memberikan maksud untuk bertoleransi 
dalam kebergamaan. 
2). Wawancara dengan Urna Ham dalam  menyikapi sebuah lagu yang 
mempunyai lirik tentang toleransi beragama 
Jawaban 
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“Pernah mendengarkan lagunya”,“di media whatsap Youtube 
dan instagram”, “dalam mendengarkan lagu sedikit tersentuh 
dan syairnya sayahdu”, “dalam lirik lagu tersebut saya kurang 
memahami, maka saya tidak mendapatkan arti yang 
sebenarnya”, “tetapi setelah membaca liriknya”, “lagu Deen 
Assalam, sangat baik dan dalam”. “Lirik lagu dalam lagu 
Denn Assalam sangat dalam dan penuh makana yang sangat 
baik”. “Dalam pendapat saya mengenai toleransi dalam lirik 
lagu tersebut sangtlah baik”. “Cara menerapkan bertoleransi 
beragama dalm kehidupan sehari hari yaitu dengan cara 
sederhana, seperti tutur kata yang baik, senyuman dan kasih 
sayang serta menebarkan cinta”. “Menurut saya dalam 
kutipan lirik lagu Deen Assalam sangatlah baik, serta 
mengajarkan kita untuk hidup berdamai dan bertoleransi 
dalam dunia yang fana dan sempit”. 
Analisis   
Hasil dari wawancara dengan pemeluk agama nasrani peneliti 
mencari jawaban dari beberapa pertanyaan yang ditujukan 
oleh responden, dari jawaban diatas dalam menerapakan 
toleransi beragama dengan cara tersenyum ramah saja itu 
sudah sudah menandakan mereka menerima perbedaan dalam 
keberagamaan tanpa membeda-bedakan agama satu dengan 
yang lain, dengan hal yang demikianlah hidup penuh dengan 
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toleransi dan dan penuh cinta seperti dalam lirik lagu Deen 
Assalam meski dunia terasa sempit jika kita mempunyai rasa 
cinta dan kasih sayang dalam perbedaan. 
3). Wawancara dengan  B dalam  menyikapi sebuah lagu yang mempunyai 
lirik tentang toleransi beragama. 
Jawaban 
“pernah”, “instagram youtube”, “nyaman”, “tenang dan 
relax”, “mengandung makna yang dalam”, “toleransi dalam 
lirik tersebut sangat simpel namun dapat menciptakaan 
kedamaian yang besar”,” sama dengan yang ada pada lirik 
lagu tersebut menciptakan suasana bahagia dengan perkataan 
dan perbuatan baik  dan mulia serta tolong menolong tanpa 
membeda-bedakan sara”, “arti tersebut mengandung makna 
bahwa toleransi menciptakan rasa sosial tinggi antar sesama 
umat manusia”. 
Analisis 
Hasil pertanyaan dari jawaban pemeluk agama kristen, 
responden setelah membaca dan mendengarkan lagu, 
responden merasakan ketenangan serta merasakan kedamian 
dalam hatinya, dalam menerapakan isi pada lirik lagu Deen 
Assalam responden dengan menciptakan suasana bahagia, 
serta perkataan dan perbuatan baik dan mulia tolong -
menolong tanpa membeda-bedakan yang di tolong maupun 
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yang menolong memeluk agama yang tidak sejalan dan 
sepaham dengan mereka, dalam bertoleransi agama 
responden setelah membaaca dan mendengarkan dapat 
memberikan rasa sosial yang tinggi antar sesama umat 
manusia. 
4). Wawancara dengan YD dalam  menyikapi sebuah lagu yang 
mempunyai lirik tentang toleransi beragama. 
Jawaban 
“pernah”, “youtube”, “tenang damai”, “mengerti arti 
perdamaian”, “bagus”, “setuju agar tercipta hidup yang damai 
dan tentram”,”berbuat baik pada semua orang”,”setuju karna 
manusia adalah mahluk sosial yang selalu membutuhkan 
bantuan orang lain”. 
Analisis 
Hasil dari jawaban oleh reponden pernah mendengarkan lagu 
di youtube makna lagu tersebut bagus, responden setuju akan 
terciptanya serta terjalinya hidup yang damai dan tentram, 
dalam  mempraktikan makna dari lirik lagu tersebut dengan 
cara berbuat baik pada semua orang tanpa melihat dia 
memeluk agama yang tidak sepaham dengannya, hidup 
dalam bertoleransi manusia adalah mahkluk sosial yang 
dimna manusia pasti saling membutuhkan dan Saling tolong-
menolong. 
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5). Wawancara dengan  Alfian J dalam  menyikapi sebuah lagu yang 
mempunyai lirik tentang toleransi beragama. 
Jawaban  
” pernah”, “media sosial seperti youtube atau mp3 berbayar 
seperti joox”,”lebih besar jika toleransi yang 
timbul”,”bagus,menggabarkan toleransi beragama yang 
sepatutnya”,”bagus,karena dengan kebaikan seperti lirik lagu 
ini yang dapat menciptakan apa itu tolransi yang 
sebenarnya”,”menghormati sesama tidak mengganggu 
pribadi satu dengan yang lain”,” toleransi harus didasari 
dengan rasa cinta kalau tidak ya hanya bertahan sebentar”. 
Analisis 
Responden pernah mendengarkan lagu Deen Assalam di 
media sosial seperti youtube, setelah membaca dan 
mendengarkan responden mempunyai jiwa toleransi yang 
lebih besar dari sebelumnya, dalam bertoleransi agama 
responden menerapakan sis dari lirik lagu Deen Assalam 
dengan cara menghormati sesama umat manusia serta tidak 
mengganggu satu dengan yang lain, dalam bertoleransi 
agama jika tidak didasari dengan rasa cinta dan kasih sayang 
yang kuat pasti tidak akan berthan lama dalam bertoleransi 
agama. 
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6). Wawancara dengan  HR dalam  menyikapi sebuah lagu yang 
mempunyai lirik tentang toleransi beragama. 
Jawaban 
“Pernah”, “youtube”, “tenang”, “mencintai perdamaian dan 
perbedaan”, “bagus”, “sangat mendalam”, “tidak 
mengganggu umat agama lain beribadah”, “bagus”. 
Analisis 
Responden pernah mendengarkan lagu di media 
youtube,setelah mendengarkan dan membaca lirik lagu Deen 
Assalam yang dirasakan responden lebih mencintai 
perdamian dan perbedaan, dalam makna lagu tersebut bagus 
dan sangat mendalam, dalam menerpakan isi makna lagu 
Deen Asslam tidak mengganggu umat agam lain dalam 
beribadah, dari hasil jawabn ini responden memberikan 
jawaban yang singakt namun pertanyaan yang diberikan oleh 
peneliti di jawab semua dan tidak ada penolakan dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan.   
 
7). Wawancara dengan AS dalam  menyikapi sebuah lagu yang 
mempunyai lirik tentang toleransi beragama. 
Jawaban 
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“ya”, “youtube”, “biasa saja”, “hati adem”, “sangat baik”, 
“sangat baik”, “tidak kaku dalam menerima perbedaan”, 
“baik”. 
Analisis 
Jawaban dari pemeluk agama nasrani tidak jauh beda juga 
dengan jawaban dua diatas jawaban, yang  berbeda-beda 
dari satu dengan lain ada yang menjawab panjang lebar ada 
yang menjawab dengan singkat kata, dan  menjawab semua 
pertanyaan yang diberikan dengan kata yang singkat, akan 
tetapi dari semua pertanyaan yang ditujukan kepada 
pemeluk agama nasrani tidak begitu ada penolakan dalam 
menjawab pertanyaan yang disodorkan oleh peneliti, seperti 
jawaban diatas reponden tidak terlalu memberikan jawaban 
yang sesuai dengan apa yang diinginkan oleh peneliti, dan 
responden memberikan jawaban yang baik dan terbuka 
dengan peneliti untuk memberikan pertanyaan kepada 
reponden dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
peneliti. 
B . Negotiated  
1). Wawancara dengan CR dalam  menyikapi sebuah lagu yang 
mempunyai lirik tentang toleransi beragama. 
Jawaban 
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“pernah”, “ teman yang menyanyi”, “biasa saja”, “bagus”, 
“bergaul dengan siapa saja”, “bagus” 
Analisis 
Jawaban dari pemeluk agama nasrani berbeda-beda dari satu 
dengan lain ada yang menjawab panjang lebar ada yang 
menjawab dengan singkat kata, dan ada pula yang salah satu 
dari pertanyaan yang tidak dijawab, akan tetapi dari semua 
pertanyaan yang ditujukan kepada pemeluk agama nasrani 
tidak begitu ada penolakan dalam menjawab pertanyaan 
yang di sodorkan oleh peneliti meskipun ada pertanyan yang 
tidak dijawab, seperti jawaban diatas reponden tidak terlalu 
memberikan jawaban yang sesuai dengan apa yang di 
inginkan oleh peneliti, dan ada salah satu pertanyaan yang 
tidak dijawab oleh responden akan tetapi responden 
memberikan jawaban yang baik dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh peneliti. 
 
2). Wawancara dengan CT dalam  menyikapi sebuah lagu yang 
mempunyai lirik tentang toleransi beragama. 
Jawaban 
“pernah”, “teman yang menyanyi”, “biasa saja”, “bagus”, 
“tidak membeda-bedakan teman”, “bagus”, 
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Analisis 
Pemaparan  Jawaban dari pemeluk agama nasrani tidak jauh 
beda dengan jawaban diatas, jawaban yang  berbeda-beda 
dari satu dengan lain ada yang menjawab panjang lebar ada 
yang menjawab dengan singkat kata, dan ada dua dari 
pertanyaan yang tidak dijawab, akan tetapi dari semua 
pertanyaan yang ditujukan kepada pemeluk agama nasrani 
tidak begitu ada penolakan dalam menjawab pertanyaan 
yang disodorkan oleh peneliti walapun ada sebagian 
pertanyaan yang tidak dijawab, seperti jawaban diatas 
reponden tidak terlalu memberikan jawaban yang sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh peneliti, dan ada dua 
pertanyaan yang tidak dijawab oleh responden akan tetapi 
responden memberikan jawaban yang baik dan penerimaan 
peneliti untuk memberikan pertanyaan kepada reponden 
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. 
C .Opptinonal 
Data oppotinal yang dilakukan pada saat penelitian dilapangan tidak ada 
penolakan makna yang disodorkan oleh peneliti pada mahasiswa 
Universitas Kristen Stya Wacana Salatiga dalam mendengarkan dan 
membaca lirik lagu Deen Assalam.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kita hidup dalam negara yang penuh keragaman, baik dari suku, agama, 
maupun budaya. Untuk hidup damai dan berdampingan, tentu dibutuhkan 
toleransi satu sama lain. Toleransi adalah perilaku terbuka dan menghargai 
segala perbedaan yang ada dengan sesama. Biasanya orang bertoleransi 
terhadap perbedaan kebudayaan dan agama. Namun, konsep toleransi ini juga 
bisa diaplikasikan untuk perbedaan jenis kelamin, anak-anak dengan 
gangguan fisik maupun intelektual dan perbedaan lainnya. Toleransi juga 
berarti menghormati dan belajar dari orang lain, menghargai perbedaan, sikap 
dan Toleransi juga adalah istilah dalam konteks sosial, budaya dan agama 
yang berarti sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap 
kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas 
dalam suatu masyarakat. Contohnya adalah toleransi beragama, dimana 
penganut mayoritas dalam suatu masyarakat mengizinkan keberadaan agama-
agama lainnya.  
Jawaban dari pemeluk agama nasrani berbeda-beda dari satu dengan lain 
ada yang menjawab panjang lebar ada yang menjawab dengan singkat kata, 
dan ada pula yang salah satu dari pertanyaan yang tidak dijawab, akan tetapi 
dari semua pertanyaan yang di tujukan kepada pemeluk agama nasrani tidak 
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begitu ada penolakan dalam menjawab pertanyaan yang di sodorkan oleh 
peneliti meskipun ada pertanyan yang tidak dijawab. 
Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai resepsi toleransi beragama 
pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga Fakultas Teologi 
Angkatan 2015 menunjukan bahawa pada pembagian teori dari Stuart Hall 
yaitu Dominant, Negotiated dan Oppotional, mahasiswa lebih banyak yang 
menerima makna lirik lagu yang disodorkan oleh peneliti yaitu Dominant, 
dari tiga pembagian teori Stuart Hall hanya ada dua mahasiswa yang 
termasuk dari tiga teori tersebut yaitu Negotiated yang dimana mahsiswa 
mempunyai batasan-batasan sendri untuk menerimam makna yang di 
sodorkan oleh peneliti dan tidak ada informan atau mahsiswa yang menolak 
makna yang disodorkan dan mempunyai pandangan tersndri dari pemaaknaan 
lirik lagu Deen Assalam. 
Saran 
Saling terbuaka dan saling menghargai antar uamat beragama hendaknya kita 
tidak terlalu tertutup dengan apa yang tidak seharusnya ditutup-tutupi, islam 
bukanlah agama yang menakutkan islam agama yang penuh dengan 
kedamaian dan penuh dengan toleransi, seperti halnya jawaban yang 
diberikan kepada peneliti tidak sesuai dengan apa yang diinginkan peneliti 
seperti menjawab dengan kata yang singkat dan tidak perlu menginisialkan 
nama. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Dengan sikap saling 
menghargai dan saling menghormati itu akan terjalin kehidupan yang rukun, 
tertib, dan damai. 
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LAMPIRAN
 
 
Identitas Informan 
Nama : Rina w 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama : Kristen 
Pertanyaan : 
1. Apa anda pernah mendengarkan lagu Deen Assalam ?   
2. Media apa anda melihat dan mendengarkan lagu Deen Assalam ? 
3. Bagaimana perasaan anda setelah mendengarkan lagu Deen Assalam? 
4. Apa manfaat yang anda peroleh setelah mendengarkan lagu Deen 
Assalam? 
5. Bagaimana tanggapan anda  mengenai makna arti lirik lagu Deen Assalam 
? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai Toleransi Beragama dalam lirik lagu 
Deen Assalam? 
7. Bagaimana cara anda menerapkan Toleransi Beragama pada lirik lagu 
Deen Assalam dalam kehidupan sosial beragama  ? 
8. Seluruh bumi ini akan terasa sempit, Jika hidup tanpa toleransi, Namun 
jika hidup dengan perasaan cinta, Meski bumi sempit, kita akan bahagia. 
Bagaimana menurut anda dari kutipan arti lirik lagu Deen Assalam diatas? 
Jawaban : 
1. Pernah mendengarkan lagu 
2. di instagram 
3. lagunya syahdu 
4. Liriknya tidak saya mengerti jadi hanya didengar saja 
5. Makna atau arti saya ketahui setelah membanca wawancara teks ini lirik 
dalam lagu tersebut baik mengandung ajakan atau hidup damai dengan 
semua ciptaan 
6. Sangat baik, dikemas dalam sebuah lagu yang dapat didengar oleh semua 
orang 
7. Dengan cara sederhana perilaku, tutur kata yang baik, senyuman yang 
ramah 
8. Kebencian menyesahkan, kedamaian selalu menciptakan ruang yang 
melegakan makna lirik tersebut membuat kita memahami bahwa toleransi 
atau hidup dalam damai tidak hanya berpengaruh dalam hidup manusia, 
tetapi juga bagi  kehidupan semesta. 
 
 
Lirik lagu Denn Assalam  
 ْةَحاَسَم ِْيفَْكتاَم ِضَْرلاا يَِذه َّلَك 
Kalla hadzil ard mataqfii masahah 
o Artinya : Seluruh bumi ini akan terasa sempit 
 ْةَحاَمَسَِلَب ِشْيَِعو َْىل 
Lau na‟isibila samahah 
o Artinya: Jika hidup tanpa toleransi 
 ْبَِحب َاىَْشي اََعت ْناَو 
Wanta‟ayasna bihab 
o Artinya: Namun jika hidup dengan perasaan cinta 
 ْبَْلق َّلَك ْهَكَْسو ِضَْرلاا ِقْيَِضت َْىل 
Lau tadiqil ardi naskan kalla kolb 
o Artinya: Meski bumi sempit, kita akan bahagia 
 ْمَلََسْبَو َْةيَِحتَْبا 
Abtahiyyat wabsalam 
o Artinya: Melalui perilaku mulia dan damai 
 ْماَِزتْح َايْو ِّدلا اُْىىْيَزْمَلََكْلا ًَلَْحا اْوُزُشَْوا 
Ansyuru ahlal kalam jainuddin yahtirom 
o Artinya: sebarkanlah ucapan yang manis 
 ْةَّبَحَمَْبا ْماَِستْباَو  
Abmahabbat wabtisam 
o Artinya: Hiasilah dunia dengan sikap yang hormat 
 ْمَلََّسلا َهْيد اُْىه اََذهْمَاَولاا ِهَْيب اْوُزُشَْواا 
Ansyuru bainil anam hadahu deen assalam 
o Artinya: Dengan cinta dan senyuman 
 
 
Identitas Informan 
Nama : Urna Ham 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama : Kristen 
Pertanyaan : 
1. Apa anda pernah mendengarkan lagu Deen Assalam ?   
2. Media apa anda melihat dan mendengarkan lagu Deen Assalam ? 
3. Bagaimana perasaan anda setelah mendengarkan lagu Deen Assalam? 
4. Apa manfaat yang anda peroleh setelah mendengarkan lagu Deen 
Assalam? 
5. Bagaimana tanggapan anda  mengenai makna arti lirik lagu Deen Assalam 
? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai Toleransi Beragama dalam lirik lagu 
Deen Assalam? 
7. Bagaimana cara anda menerapkan Toleransi Beragama pada lirik lagu 
Deen Assalam dalam kehidupan sosial beragama  ? 
8. Seluruh bumi ini akan terasa sempit, Jika hidup tanpa toleransi, Namun 
jika hidup dengan perasaan cinta, Meski bumi sempit, kita akan bahagia. 
Bagaimana menurut anda dari kutipan arti lirik lagu Deen Assalam diatas? 
Jawaban : 
1. Pernah mendengarkan lagunya 
2. Di media whatsap Youtube dan instagram 
3. Dalam mendengarkan lagu sedikit tersentuh dan syairnya sayahdu 
4. Dalam lirik lagu tersebut saya kurang memahami, maka saya tidak 
mendapatkan arti yang sebenarnya tetapi setelah membaca liriknya 
5. Lagu Deen Assalam, sangat baik dan dalam 
6. Lirik lagu dalam lagu Denn Assalam sangat dalam dan penuh makana 
yang sangat baik 
7. Dalam pendapat saya mengenai toleransi dalam lirik lagu tersebut sangtlah 
baik 
8. Cara menerapkan bertoleransi beragama dalm kehidupan sehari hari yaitu 
dengan cara sederhana, seperti tutur kata yang baik, senyuman dan kasih 
sayang serta menebarkan cinta 
 
 
 
Lirik lagu Denn Assalam  
 ْةَحاَسَم ِْيفَْكتاَم ِضَْرلاا يَِذه َّلَك 
Kalla hadzil ard mataqfii masahah 
o Artinya : Seluruh bumi ini akan terasa sempit 
 ْةَحاَمَسَِلَب ِشْيَِعو َْىل 
Lau na‟isibila samahah 
o Artinya: Jika hidup tanpa toleransi 
 ْبَِحب َاىَْشي اََعت ْناَو 
Wanta‟ayasna bihab 
o Artinya: Namun jika hidup dengan perasaan cinta 
 ِضَْرلاا ِقْيَِضت َْىل ْبَْلق َّلَك ْهَكَْسو  
Lau tadiqil ardi naskan kalla kolb 
o Artinya: Meski bumi sempit, kita akan bahagia 
 ْمَلََسْبَو َْةيَِحتَْبا 
Abtahiyyat wabsalam 
o Artinya: Melalui perilaku mulia dan damai 
 ْماَِزتْح َايْو ِّدلا اُْىىْيَزْمَلََكْلا ًَلَْحا اْوُزُشَْوا 
Ansyuru ahlal kalam jainuddin yahtirom 
o Artinya: sebarkanlah ucapan yang manis 
 ْماَِستْباَو ْةَّبَحَمَْبا 
Abmahabbat wabtisam 
o Artinya: Hiasilah dunia dengan sikap yang hormat 
 ْمَلََّسلا َهْيد اُْىه اََذهْمَاَولاا ِهَْيب اْوُزُشَْواا 
Ansyuru bainil anam hadahu deen assalam 
o Artinya: Dengan cinta dan senyuman 
 
 
Identitas Informan 
Nama : B 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama : Kristen 
Pertanyaan : 
1. Apa anda pernah mendengarkan lagu Deen Assalam ?   
2. Media apa anda melihat dan mendengarkan lagu Deen Assalam ? 
3. Bagaimana perasaan anda setelah mendengarkan lagu Deen Assalam? 
4. Apa manfaat yang anda peroleh setelah mendengarkan lagu Deen 
Assalam? 
5. Bagaimana tanggapan anda  mengenai makna arti lirik lagu Deen Assalam 
? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai Toleransi Beragama dalam lirik lagu 
Deen Assalam? 
7. Bagaimana cara anda menerapkan Toleransi Beragama pada lirik lagu 
Deen Assalam dalam kehidupan sosial beragama  ? 
8. Seluruh bumi ini akan terasa sempit, Jika hidup tanpa toleransi, Namun 
jika hidup dengan perasaan cinta, Meski bumi sempit, kita akan bahagia. 
Bagaimana menurut anda dari kutipan arti lirik lagu Deen Assalam diatas? 
Jawaban : 
1. Pernah 
2. Instagram youtube 
3. Nyaman 
4. Tenang dan relax 
5. Mengandung makna yang dalam 
6. Toleransi dalam lirik tersebut sangat simpel namun dapat menciptakaan 
kedamaian yang besar 
7. Sama dengan yang ada pada lirik lagu tersebut menciptakan suasana 
bahagia dengan perkataan dan perbuatan baik  dan mulia serta tolong 
menolong tanpa membeda-bedakan sara 
8. Arti tersebut mengandung makna bahwa toleransi menciptakan rasa sosial 
tinggi antar sesama umat manusia 
 
 
 
Lirik lagu Denn Assalam  
 ْةَحاَسَم ِْيفَْكتاَم ِضَْرلاا يَِذه َّلَك 
Kalla hadzil ard mataqfii masahah 
o Artinya : Seluruh bumi ini akan terasa sempit 
 َْىل ْةَحاَمَسَِلَب ِشْيَِعو  
Lau na‟isibila samahah 
o Artinya: Jika hidup tanpa toleransi 
 ْبَِحب َاىَْشي اََعت ْناَو 
Wanta‟ayasna bihab 
o Artinya: Namun jika hidup dengan perasaan cinta 
 ْبَْلق َّلَك ْهَكَْسو ِضَْرلاا ِقْيَِضت َْىل 
Lau tadiqil ardi naskan kalla kolb 
o Artinya: Meski bumi sempit, kita akan bahagia 
 ْمَلََسْبَو َْةيَِحتَْبا 
Abtahiyyat wabsalam 
o Artinya: Melalui perilaku mulia dan damai 
 ْماَِزتْح َايْو ِّدلا اُْىىْيَزْمَلََكْلا ًَلَْحا اْوُزُشَْوا 
Ansyuru ahlal kalam jainuddin yahtirom 
o Artinya: sebarkanlah ucapan yang manis 
 ْماَِستْباَو ْةَّبَحَمَْبا 
Abmahabbat wabtisam 
o Artinya: Hiasilah dunia dengan sikap yang hormat 
 ْمَلََّسلا َهْيد اُْىه اََذهْمَاَولاا ِهَْيب اْوُزُشَْواا 
Ansyuru bainil anam hadahu deen assalam 
o Artinya: Dengan cinta dan senyuman 
 
 
Identitas Informan 
Nama : YD 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama : Kristen 
Pertanyaan : 
1. Apa anda pernah mendengarkan lagu Deen Assalam ?   
2. Media apa anda melihat dan mendengarkan lagu Deen Assalam ? 
3. Bagaimana perasaan anda setelah mendengarkan lagu Deen Assalam? 
4. Apa manfaat yang anda peroleh setelah mendengarkan lagu Deen 
Assalam? 
5. Bagaimana tanggapan anda  mengenai makna arti lirik lagu Deen Assalam 
? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai Toleransi Beragama dalam lirik lagu 
Deen Assalam? 
7. Bagaimana cara anda menerapkan Toleransi Beragama pada lirik lagu 
Deen Assalam dalam kehidupan sosial beragama  ? 
8. Seluruh bumi ini akan terasa sempit, Jika hidup tanpa toleransi, Namun 
jika hidup dengan perasaan cinta, Meski bumi sempit, kita akan bahagia. 
Bagaimana menurut anda dari kutipan arti lirik lagu Deen Assalam diatas? 
Jawaban : 
1. Pernah 
2. Youtube 
3. Tenang damai 
4. Mengerti arti perdamaian 
5. Bagus 
6. Setuju agar tercipta hidup yang damai dan tentram 
7. Berbuat baik pada semua orang 
8. Setuju karna manusia adalah mahluk sosial yang selalu membutuhkan 
bantuan orang lain 
 
 
 
 
 
 
Lirik lagu Denn Assalam  
 ْةَحاَسَم ِْيفَْكتاَم ِضَْرلاا يَِذه َّلَك 
Kalla hadzil ard mataqfii masahah 
o Artinya : Seluruh bumi ini akan terasa sempit 
 ْةَحاَمَسَِلَب ِشْيَِعو َْىل 
Lau na‟isibila samahah 
o Artinya: Jika hidup tanpa toleransi 
 ْبَِحب َاىَْشي اََعت ْناَو 
Wanta‟ayasna bihab 
o Artinya: Namun jika hidup dengan perasaan cinta 
 ْبَْلق َّلَك ْهَكَْسو ِضَْرلاا ِقْيَِضت َْىل 
Lau tadiqil ardi naskan kalla kolb 
o Artinya: Meski bumi sempit, kita akan bahagia 
 ْمَلََسْبَو َْةيَِحتَْبا 
Abtahiyyat wabsalam 
o Artinya: Melalui perilaku mulia dan damai 
 ْماَِزتْح َايْو ِّدلا اُْىىْيَزْمَلََكْلا ًَلَْحا اْوُزُشَْوا 
Ansyuru ahlal kalam jainuddin yahtirom 
o Artinya: sebarkanlah ucapan yang manis 
 ْماَِستْباَو ْةَّبَحَمَْبا 
Abmahabbat wabtisam 
o Artinya: Hiasilah dunia dengan sikap yang hormat 
 ْمَلََّسلا َهْيد اُْىه اََذهْمَاَولاا ِهَْيب اْوُزُشَْواا 
Ansyuru bainil anam hadahu deen assalam 
o Artinya: Dengan cinta dan senyuman 
 
 
Identitas Informan 
Nama : Alfian J 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama : Kristen 
Pertanyaan : 
1. Apa anda pernah mendengarkan lagu Deen Assalam ?   
2. Media apa anda melihat dan mendengarkan lagu Deen Assalam ? 
3. Bagaimana perasaan anda setelah mendengarkan lagu Deen Assalam? 
4. Apa manfaat yang anda peroleh setelah mendengarkan lagu Deen 
Assalam? 
5. Bagaimana tanggapan anda  mengenai makna arti lirik lagu Deen Assalam 
? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai Toleransi Beragama dalam lirik lagu 
Deen Assalam? 
7. Bagaimana cara anda menerapkan Toleransi Beragama pada lirik lagu 
Deen Assalam dalam kehidupan sosial beragama  ? 
8. Seluruh bumi ini akan terasa sempit, Jika hidup tanpa toleransi, Namun 
jika hidup dengan perasaan cinta, Meski bumi sempit, kita akan bahagia. 
Bagaimana menurut anda dari kutipan arti lirik lagu Deen Assalam diatas? 
Jawaban : 
1. Pernah 
2. Media sosial seperti youtube atau mp3 berbayar seperti joox 
3. Lebih besar jika toleransi yang timbul 
4. Bagus,menggabarkan toleransi beragama yang sepatutnya 
5. Bagus,karena dengan kebaikan seperti lirik lagu ini yang dapat 
menciptakan apa itu tolransi Yang sebenarnya 
6. Menghormati sesama tidak mengganggu pribadi satu dengan yang lain 
7. Toleransi harus didasari dengan rasa cinta kalau tidak ya hanya bertahan 
sebentar 
 
 
 
 
 
 
Lirik lagu Denn Assalam  
 ْةَحاَسَم ِْيفَْكتاَم ِضَْرلاا يَِذه َّلَك 
Kalla hadzil ard mataqfii masahah 
o Artinya : Seluruh bumi ini akan terasa sempit 
 ْةَحاَمَسَِلَب ِشْيَِعو َْىل 
Lau na‟isibila samahah 
o Artinya: Jika hidup tanpa toleransi 
 ْبَِحب َاىَْشي اََعت ْناَو 
Wanta‟ayasna bihab 
o Artinya: Namun jika hidup dengan perasaan cinta 
 ْبَْلق َّلَك ْهَكَْسو ِضَْرلاا ِقْيَِضت َْىل 
Lau tadiqil ardi naskan kalla kolb 
o Artinya: Meski bumi sempit, kita akan bahagia 
 ْمَلََسْبَو َْةيَِحتَْبا 
Abtahiyyat wabsalam 
o Artinya: Melalui perilaku mulia dan damai 
 ًَلَْحا اْوُزُشَْوا ْماَِزتْح َايْو ِّدلا اُْىىْيَزْمَلََكْلا  
Ansyuru ahlal kalam jainuddin yahtirom 
o Artinya: sebarkanlah ucapan yang manis 
 ْماَِستْباَو ْةَّبَحَمَْبا 
Abmahabbat wabtisam 
o Artinya: Hiasilah dunia dengan sikap yang hormat 
 اُْىه اََذهْمَاَولاا ِهَْيب اْوُزُشَْواا ْمَلََّسلا َهْيد  
Ansyuru bainil anam hadahu deen assalam 
o Artinya: Dengan cinta dan senyuman 
 
 
Identitas Informan 
Nama : C R 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama : Kristen 
Pertanyaan : 
1. Apa anda pernah mendengarkan lagu Deen Assalam ?   
2. Media apa anda melihat dan mendengarkan lagu Deen Assalam ? 
3. Bagaimana perasaan anda setelah mendengarkan lagu Deen Assalam? 
4. Apa manfaat yang anda peroleh setelah mendengarkan lagu Deen 
Assalam? 
5. Bagaimana tanggapan anda  mengenai makna arti lirik lagu Deen Assalam 
? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai Toleransi Beragama dalam lirik lagu 
Deen Assalam? 
7. Bagaimana cara anda menerapkan Toleransi Beragama pada lirik lagu 
Deen Assalam dalam kehidupan sosial beragama  ? 
8. Seluruh bumi ini akan terasa sempit, Jika hidup tanpa toleransi, Namun 
jika hidup dengan perasaan cinta, Meski bumi sempit, kita akan bahagia. 
Bagaimana menurut anda dari kutipan arti lirik lagu Deen Assalam diatas? 
Jawaban : 
1. pernah 
2. teman yang menyanyi 
3. biasa saja 
4. bagus 
5. bergaul dengan siapa saja 
6.  
7.   bagus 
 
 
 
 
 
 
 
Lirik lagu Denn Assalam  
 ْةَحاَسَم ِْيفَْكتاَم ِضَْرلاا يَِذه َّلَك 
Kalla hadzil ard mataqfii masahah 
o Artinya : Seluruh bumi ini akan terasa sempit 
 ْةَحاَمَسَِلَب ِشْيَِعو َْىل 
Lau na‟isibila samahah 
o Artinya: Jika hidup tanpa toleransi 
 ْناَو ْبَِحب َاىَْشي اََعت  
Wanta‟ayasna bihab 
o Artinya: Namun jika hidup dengan perasaan cinta 
 ْبَْلق َّلَك ْهَكَْسو ِضَْرلاا ِقْيَِضت َْىل 
Lau tadiqil ardi naskan kalla kolb 
o Artinya: Meski bumi sempit, kita akan bahagia 
 ْمَلََسْبَو َْةيَِحتَْبا 
Abtahiyyat wabsalam 
o Artinya: Melalui perilaku mulia dan damai 
 ْماَِزتْح َايْو ِّدلا اُْىىْيَزْمَلََكْلا ًَلَْحا اْوُزُشَْوا 
Ansyuru ahlal kalam jainuddin yahtirom 
o Artinya: sebarkanlah ucapan yang manis 
 ْماَِستْباَو ْةَّبَحَمَْبا 
Abmahabbat wabtisam 
o Artinya: Hiasilah dunia dengan sikap yang hormat 
 ْمَلََّسلا َهْيد اُْىه اََذهْمَاَولاا ِهَْيب اْوُزُشَْواا 
Ansyuru bainil anam hadahu deen assalam 
o Artinya: Dengan cinta dan senyuman 
 
 
Identitas Informan 
Nama : H R 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama : Kristen 
Pertanyaan : 
1. Apa anda pernah mendengarkan lagu Deen Assalam ?   
2. Media apa anda melihat dan mendengarkan lagu Deen Assalam ? 
3. Bagaimana perasaan anda setelah mendengarkan lagu Deen Assalam? 
4. Apa manfaat yang anda peroleh setelah mendengarkan lagu Deen 
Assalam? 
5. Bagaimana tanggapan anda  mengenai makna arti lirik lagu Deen Assalam 
? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai Toleransi Beragama dalam lirik lagu 
Deen Assalam? 
7. Bagaimana cara anda menerapkan Toleransi Beragama pada lirik lagu 
Deen Assalam dalam kehidupan sosial beragama  ? 
8. Seluruh bumi ini akan terasa sempit, Jika hidup tanpa toleransi, Namun 
jika hidup dengan perasaan cinta, Meski bumi sempit, kita akan bahagia. 
Bagaimana menurut anda dari kutipan arti lirik lagu Deen Assalam diatas? 
Jawaban : 
1. Pernah 
2. Youtube 
3. Tenang 
4. Mencintai perdamaian dan perbedaan 
5. Bagus 
6. Sangat mendalam 
7. Tidak mengganggu umat agama lain beribadah 
8. Bagus 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lirik lagu Denn Assalam  
 ْةَحاَسَم ِْيفَْكتاَم ِضَْرلاا يَِذه َّلَك 
Kalla hadzil ard mataqfii masahah 
o Artinya : Seluruh bumi ini akan terasa sempit 
 ْةَحاَمَسَِلَب ِشْيَِعو َْىل 
Lau na‟isibila samahah 
o Artinya: Jika hidup tanpa toleransi 
 ْبَِحب َاىَْشي اََعت ْناَو 
Wanta‟ayasna bihab 
o Artinya: Namun jika hidup dengan perasaan cinta 
 ْبَْلق َّلَك ْهَكَْسو ِضَْرلاا ِقْيَِضت َْىل 
Lau tadiqil ardi naskan kalla kolb 
o Artinya: Meski bumi sempit, kita akan bahagia 
 ْمَلََسْبَو َْةيَِحتَْبا 
Abtahiyyat wabsalam 
o Artinya: Melalui perilaku mulia dan damai 
 ْماَِزتْح َايْو ِّدلا اُْىىْيَزْمَلََكْلا ًَلَْحا اْوُزُشَْوا 
Ansyuru ahlal kalam jainuddin yahtirom 
o Artinya: sebarkanlah ucapan yang manis 
 ْماَِستْباَو ْةَّبَحَمَْبا 
Abmahabbat wabtisam 
o Artinya: Hiasilah dunia dengan sikap yang hormat 
 ْمَلََّسلا َهْيد اُْىه اََذهْمَاَولاا ِهَْيب اْوُزُشَْواا 
Ansyuru bainil anam hadahu deen assalam 
o Artinya: Dengan cinta dan senyuman 
 
 
Identitas Informan 
Nama : C T 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama : Kristen 
Pertanyaan : 
1. Apa anda pernah mendengarkan lagu Deen Assalam ?   
2. Media apa anda melihat dan mendengarkan lagu Deen Assalam ? 
3. Bagaimana perasaan anda setelah mendengarkan lagu Deen Assalam? 
4. Apa manfaat yang anda peroleh setelah mendengarkan lagu Deen 
Assalam? 
5. Bagaimana tanggapan anda  mengenai makna arti lirik lagu Deen Assalam 
? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai Toleransi Beragama dalam lirik lagu 
Deen Assalam? 
7. Bagaimana cara anda menerapkan Toleransi Beragama pada lirik lagu 
Deen Assalam dalam kehidupan sosial beragama  ? 
8. Seluruh bumi ini akan terasa sempit, Jika hidup tanpa toleransi, Namun 
jika hidup dengan perasaan cinta, Meski bumi sempit, kita akan bahagia. 
Bagaimana menurut anda dari kutipan arti lirik lagu Deen Assalam diatas? 
Jawaban : 
1. Pernah 
2. Teman yang menyanyi 
3. Biasa saja 
4.  
5. Bagus 
6.  
7. Tidak membeda-bedakan teman 
8. Bagus  
 
 
 
 
 
 
Lirik lagu Denn Assalam  
 ْةَحاَسَم ِْيفَْكتاَم ِضَْرلاا يَِذه َّلَك 
Kalla hadzil ard mataqfii masahah 
o Artinya : Seluruh bumi ini akan terasa sempit 
 ْةَحاَمَسَِلَب ِشْيَِعو َْىل 
Lau na‟isibila samahah 
o Artinya: Jika hidup tanpa toleransi 
 َاىَْشي اََعت ْناَو ْبَِحب  
Wanta‟ayasna bihab 
o Artinya: Namun jika hidup dengan perasaan cinta 
 ْبَْلق َّلَك ْهَكَْسو ِضَْرلاا ِقْيَِضت َْىل 
Lau tadiqil ardi naskan kalla kolb 
o Artinya: Meski bumi sempit, kita akan bahagia 
 ْمَلََسْبَو َْةيَِحتَْبا 
Abtahiyyat wabsalam 
o Artinya: Melalui perilaku mulia dan damai 
 ْماَِزتْح َايْو ِّدلا اُْىىْيَزْمَلََكْلا ًَلَْحا اْوُزُشَْوا 
Ansyuru ahlal kalam jainuddin yahtirom 
o Artinya: sebarkanlah ucapan yang manis 
 ْماَِستْباَو ْةَّبَحَمَْبا 
Abmahabbat wabtisam 
o Artinya: Hiasilah dunia dengan sikap yang hormat 
 ْمَلََّسلا َهْيد اُْىه اََذهْمَاَولاا ِهَْيب اْوُزُشَْواا 
Ansyuru bainil anam hadahu deen assalam 
o Artinya: Dengan cinta dan senyuman 
 
 
Identitas Informan 
Nama : A S 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama : Kristen 
Pertanyaan : 
1. Apa anda pernah mendengarkan lagu Deen Assalam ?   
2. Media apa anda melihat dan mendengarkan lagu Deen Assalam ? 
3. Bagaimana perasaan anda setelah mendengarkan lagu Deen Assalam? 
4. Apa manfaat yang anda peroleh setelah mendengarkan lagu Deen 
Assalam? 
5. Bagaimana tanggapan anda  mengenai makna arti lirik lagu Deen Assalam 
? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai Toleransi Beragama dalam lirik lagu 
Deen Assalam? 
7. Bagaimana cara anda menerapkan Toleransi Beragama pada lirik lagu 
Deen Assalam dalam kehidupan sosial beragama  ? 
8. Seluruh bumi ini akan terasa sempit, Jika hidup tanpa toleransi, Namun 
jika hidup dengan perasaan cinta, Meski bumi sempit, kita akan bahagia. 
Bagaimana menurut anda dari kutipan arti lirik lagu Deen Assalam diatas? 
Jawaban : 
1. Ya 
2. Youtube 
3. Biasa saja 
4. Hati adem 
5. Sangat baik 
6. Sangat baik 
7. Tidak kaku dalam menerima perbedaan 
8. Baik 
 
 
 
 
 
 
 
Gamabar. 1 
Foto bersama mahasiswi Lena dan Weni Universitas Kristen Satya Wacana 
Salatiga 
 
 
 
Gambar. 2 
Foto di depan fakultas Teologi Universitas Kristen Staya Wacana Salatiga 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 3 
Foto bersama mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Teologi Universitas Kristen 
Satya Wacana Salatiga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4 
Foto bersama mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Teologi Universitas Kristen 
Satya Wacana Salatiga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 5 
Screenshot pesan whatsap mahasiswi Fakultas Teologi Universitas Kristen Satya 
Wacana Salatiga 
 
 
 
 
Gambar. 6 
Screenshot pesan whatsap mahasiswi Fakultas Teologi Universitas Kristen Satya 
Wacana Salatiga 
 
